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ABSTRAK

Muhayyatul Ilmiyah, Hadis Tentang Larangan Mengenakan Sandal Sambil Berdiri
(Studi Kualitas dan Pemaknaan Hadis Riwayat Abu daud no.Indeks 4135 Pendekatan
Sosiohistoris)

Berjalan merupakan perpindahan dari suatu tempat ke tempat yang lainnya.
Seluruh makhluk hidup tentunya berjalan walaupun dengan cara yang berbeda-beda,
ada yang berjalan dengan menggunakan perut, dua kaki maupun dengan empat kaki
layaknya hewan ternak. Adapun manusia yang diciptakan untuk berjalan dengan dua
kaki itu dianjurkan agar mengenakan alas kaki, baik sandal maupun sepatu. Hal
tersebut agar dapat melindungi kaki dari hal-hal yang melukainya.

Penelitian ini dilakukan mengarah pada rumusan masalah yang pertama,
Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang larangan mengenakan sandal sambil
berdiri dalam riwayat Abu daud no.Indeks 4135. Kedua, Bagaimana pemaknaan hadis
tentang larangan mengenakan sandal sambil berdiri dalam riwayat Abu daud no.Indeks
4135. Ketiga, Bagaimana implikasi hadis tentang larangan mengenakan sandal sambil
berdiri ditinjau dengan pendekatan sosiohistoris.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan penjelasan terkait dengan
pemaparan kualitas dan kehujjahan hadis tentang larangan mengenakan sandal sambil
berdiri dalam riwayat Abu daud no.Indeks 4135 serta pemaknaan hadis tentang
larangan mengenakan sandal sambil berdiri dalam riwayat Abu daud no.Indeks 4135
ditinjau dengan pendekatan sosiohistoris yaitu dengan menggabungkan antara teks
hadis dengan fakta historis serta kebenaran sosial didalam keilmuan studi hadis.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah kualitas hadis tentang larangan
mengenakan sandal sambil berdiri dalam kitab Sunan Abu Dawud nomer indeks 4135
sanadnya berkualitas sahzh lidhatihi, dan matannya dikatakan sahih. sehingga dapat
dijadikan hujjah serta dapat diamalkan (magbul ma’lumun bih). Pemaknaan hadis
tentang larangan mengenakan sandal sambil berdiri ialah hadis ini bukan termasuk
pengharaman akan tetapi agar hal tersebut dihindari karena alas kaki yang dimaksud
adalah alas kaki yang memerlukan bantuan tangan untuk memasukkannya (seperti
sepatu atau sandal bertali). Kemudian dilihat dari implikasi serta sosio-historisnya
hadis tersebut, bahwa sandal pada zaman Nabi Saw terdapat dua gibal (tali pengikat)
yang mengikat antara alas dengan dua jari kaki, sehingga mengharuskan
mengenakannya sambil duduk dan dibantu dengan kedua tangan. Berbeda dengan
sandal zaman sekarang terdapat banyak sekali model dan macam-macam sandal. Hadis
tersebut bermaksud agar mengenakannya sambil duduk saja karena itu lebih mudah
dan untuk terhindar dari suatu hal yang tidak diinginkan.

Kata Kunci: Sandal, Abu Dawud, Sosio-historis.

xi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketentuan hidup manusia dalam berbagai aspek telah diatur dalam agama Islam
yang mencakup nilai beserta ajaran ilahi. Untuk itu agama Islam sangat dinamis serta
sesuai dengan perkembangan zaman dan merupakan agama yang universal dengan
berpedomana pada Alguran dan al-Hadis. Alguran yakni kalamullah yang disampaikan
kepada Nabi Muhammad oleh malaikat Jibril dengan cara mutawatir dan ajarannya
mengandung seluruh pedoman kehidupan. Sedangkan al-Hadis dari Rasulullah berisi
petunjuk untuk kemaslahatan kehidupan manusia sepanjang masa yang di idhafah kan
kepadanya. Kedua ajaran ini dapat menjadi rahmat bagi seluruh alam jika
diimplementasikan dengan baik.

Sejak zaman Rasulullah hingga saat ini bahkan akhir zaman Alquran dan al-
Hadis tetap menjadi perhatian umat Islam sebab merupakan sumber ajaran Islam.
Perkembangan al-Hadis mengalami keraguan hingga penolakan seiring perkembangan
studi ilmu hadis, berbeda dengan Alquran yang tak bisa diragukan keautetikannya.
Puncak keraguan terhadap hadis saat munculnya golongan yang mengingkari al-
Sunnah. Untuk itu sangat diperlukan agar umat Islam memahami hadis secara

komprehensif sehingga mendapatkan pemahaman yang menyeluruh dan utuh dengan



cerminan sikap yang menghargai dan melaksanakan hal-hal yang disampaikan oleh
Nabi saw.’

Dapat diketahui hadis merupakan ucapan, perbuatan, ataupun ketetapan yang
disandarkan pada Rasulullah, sedangkan ahli hadis memahaminya lebih lu as yakni
seluruh yang keluar dari Nabi saw merupakan hadis sehingga apa saja yang
berhubungan dengan beliau termasuk kebiasaan kemanusian yang melekat padanya
merupakan sebuah hadis.?

Meneladani sikap dan prilaku nabi merupakan sebuah keharusan bagi umat
muslim dalam berbagai lini kehidupan dari perkaan, perbuatan, bersosial ataupun
dalam ibadah. Rasulullah bukan hanya sebagai contoh pada kalangan sahabat dan
tabi’in melainkan hingga saat ini dan nanti akahir zaman akan selalu menjadi penutan
seluruh umat.®

Berjalan merupakan suatu perpindahan dari satu tempat ke tempat lainnya.
Perpindahan tersebut dengan cara melangkahkan kedua kakinya seperti manusia,
karena Allah Swt menciptakan makhluknya ada yang berjalan dengan perutnya seperti
ular, dan ada yang berjalan dengan empat kaki seperti hewan ternak, terdapat dalam

firman Allah QS. An-Nur;45

! Asep Herdi, Memahami llmu Hadis (Bandung:Tafakur, 2014),1-2.
2 Ma’shum Zein, /lmu Memahami Hadits Nabi (Y ogyakarta:Pustaka Pesantren, 2016), 3.
3 Usiono, “Potret Rasulullah Sebagai Pendidik”, Jurnal Ansiru, Vol. 1 No. 1, (Juni 2017), 202.
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Artinya: Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan
dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu.

Dalam berjalan dianjurkan mengunakan alas kaki untuk melindungi kaki dari
berbagai hal seperti batu, duri, dan lainnya. Al-Na’l merupakan alas kaki yang digukan
untuk melindungi telapak kaki dari tanah, pasir, dan sebagainya. Manusia dapat
mengenakna pakaian apapun selama tidak melanggar syariat. Seperti sandal yang kita
kenal saat ini, dlama setiap masa terdapat sandal dengan berbagai bentuk dan karakter
sesuai adat dan kebiasaan yang berlaku. Hal tersebut hukumnya boleh selama tidak ada
dalil yang melarangnya.® Sandal merupakan hal urgent dalam kehidupan keseharian
untuk kenyamanan kaki dalam melakukan berbagai aktivitas. Lebih dari itu sandal juga
dapat menjadi sebuah aksesoris untuk melengkapi kebutuhan tubuh dan dapat
diekspresikan sebagai fashion. Dalam hadis nabi dijelaskan bahwa dianjurkan untuk
sering mengenakan sandal saat berjalan, sebab memakai sandal seperti orang yang

memakai kedaraan, yakni hadis Nabi saw.

4 Alquran (24):45.
5 Syaikh Abdurrazzaq bin Abdul Muhsin Al-Badr, Syarah Syama’il Nabi Muhammad SAW
(Jakarta:Pustaka Al-Kautsar, 2020), 129.
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Telah menceritakan kepada kami Salamah bin syabib, telah menceritakan
kepada kami Al Hasan bin A’yan, telah menceritakan kepada kami Ma’qil, dari
Abi Al Zubair, dari Jabir, berkata: saya telah mendengar Nabi Saw bersabda,

kami memeranginya pada suatu peperangan, sering-seringlah memakai sandal
karena dia senantiasa seperti naik (naik kendaraan) ketika memakai sandal.

Dalam Alquran sudah jelas bahwa Rasulullah diutus oleh Allah saw. Sebagai
rahmat untuk semua alam, rahmat nabi hanya diperoleh bagi orang-orang yang
mencintai dan meneladaninya. Hanya saja manusia-manusia saat ini banyak tidak
mengikuti ajaran yang telah dicontohkan, seperti mengenakan sandal ataupun sepatu
pada saat ini sangat berlawanan dengan masa Nabi padahal Nabi telah mengajarkan
adab syar’i saat mengenakan sandal atau sepatu yakni duduk dengan menggunakan

bantuan tangan untuk memasangnya. Seperti dalam hadis.

i
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdi al Rahim Abu
Yahya, telah mengabarkan kepada kami Abu Ahmad al Zubairi, telah

menceritakan kepada kami Ibrahim bin Tahman, dari Abi al Zubair, dari Jabir,

berkata: Rasulullah Saw melarang seseorang mengenakan sandal sambal
berdiri”.

® Abi Hasan Muslim bin Al Hajaj bin Muslim Al Qushairi Al Naisaburi, Sahih Muslim (Riyad: Dar Al
Hadarah Li Nashri wa Al Tauziq, 2015), 291.

7 Al Sunan Li al Imam al Hafiz Abi Dawud Sulaiman bin al Ash’at bin Ishaq al Azdi al Sijistani,
Sunan Abi Daud, (Riyad: Darussalam Li Nashir wa al Tauzi’, 1999), 582.



Dalam hadis tersebut Rasullullah melarang menggunakan sandal sambil berdiri,
sebenarnya mengenakan sandal dalam keadaan duduk akan lebih memudahkan
sedangkan sebaliknya jika menggunakan saat berdiri akan lebih menyulitkan atau
bahkan akan membuat terjatuh, untuk itu dianjurkan menggunakan sandal atau sepatu
sambil duduk dan memakainya dengan bantuan tangan. Namun perlu ditelisik lebih
jauh apakah hadis tersbut merupakan sunnah Nabi yang dianjurkan atau hanya
kebiasaaan orang-orang Arab pada saat itu. Untuk itu agar tidak terdpat kesalahan
dalam memahami sebuah hadis maka akan dilakukan penelitian lebih lanjut pada hadis
tersebut, dengan judul “Hadis Tentang Larangan Mengenakan Sandal Sambil Berdiri”
(Study Kualitas dan Pemaknaan Hadis Riwayat Abu Daud no. Indeks 4135 Derngan

Pendekatan Sosiohistoris).

. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Dalam hadis larangan menggunakan sandal sambil berdiri ditemukan hal-hal untuk
dikaji, identifikasi masalah ini sekaligus menjadi batasan penelitian, yakni :
1. Kualitas dan kehujjahan hadis menggunakan sandal sambil berdiri pada riwayat
Abu Daud no. Indeks 4135
2. Pemaknaan hadis riwayat Abu Daud no. Indeks 4135
3. Analisis larangan mengenakan sandal sambil berdiri dengan pendekatan

sosiohistoris.



C. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang juga dapat dirumuskan pokok permasalahn yang

akan dikaji dalam skripsi ini ialah :

1. Bagaimanakah kualitas dan kehujjahan hadis tentang karangan mengenakan
sandal sambil berdiri dalam riwayat Abu Daud no. Indeks 4135 ?

2. Bagaimanakah pemaknaan hadis tentang larangan mengenakan sandal sambil
berdiri dalam riwayat Abu Daud no. Indeks 4135 ?

3. Bagaimanakah implikasi hadis tentang larangan mengenakan sandal sambil berdiri

ditinjau dari pendekatan sosiohistoris ?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini menyesuaikan dengan rumusan masalah yang telah
dipaparkan, yakni:
1. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis tentang larangan mengenakan
sandal sambil berdiri dalam riwayat Abu daud no.Indeks 4135.
2. Untuk mengetahui makna hadis tentang larangan mengenakan sandal sambil
berdiri riwayat Abu daud no.Indeks 4135
3. Untuk mengetahui implikasi hadis tentang larangan mengenakan sandal sambil
berdiri dengan pendekatan sosiohistoris.
E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan dalam dua aspek serta

diharaokan dapat memberi manfaat, yakni:



1. Aspek teoritis
Mengharap penelitian yang dilakukan memberi sumbangan keilmuan hadis
dan menambah pengetahuan tentang pemakaian sandal. Serta dapat memberikan
kontribusi teori untuk perkembangan ilmu hadis dan penelitian selanjutnya dimasa
yang akan datang.
2. Aspek praktis
Dalam realisasinya penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau
landasan yang layak dalam merespon maslah social yang ada di masyarakat
utamanya terkait dengan hadis sebagai pedoman dalam kehidupan manusia
begitupun sikap dan tingkah laku yang masih sejlaan dengan adat atau tradisi. Serta
besar harapan penelitian ini mampu menambah pemahaman tentang tang tata cara

menggunakan sandal sesuai dengan hadis Nabi saw.

F. Telaah Pustaka
Agar tidak terjadi kesamaan penelitian yang dilakukan maka akan dipaparkan
berbagai pustaka yang berkaitan dengan pembahasan pada penelitian ini, sebelumnya
sudah terdapat karya ilmiah tentang sandal atau alas kaki sebagaimana berikut:
1. Study Kritis Hadis Tentang Larangan Dan Kebolehan Berjalan Dengan Satu
Sandal, Skripsi karya Ainul Azhari 124211005 yang menjelaskan tentang hadis

dan kebolehan berjalan menggunakan satu sandal.®

8 Ainul Azhari, “Study Kritis Hadis Tentang Larangan Dan Kebolehan Berjalan Dengan Satu Sandal”
(Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2015), 7.



2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemesanan Sandal Home Industry di
Weoro Waru, Skripsi karya Indah Muslihah Azzahro C2214041 yang menjelaskan
praktik pesanan sandal di Wedoro Waru yang sah menurut akad Isti 'na’ sedangkan
berdasarkan fatwa MUI dilarang sebab adanya pencurian merk.°

3. Surga Dan Neraka Lebih Dekat Dari Tali Sandal (Telaah ma’anil al-Hadis).
Skripsi karya Azi Hasan Arif 00530177. Skripsi tersebut membahas ketepatan
pemaknaan anatara surga dan neraka yang mengindikasikan lebih dekat daripada
tali sandal.*

4. Studi Kritik Hadis Dan Pemecahan Masalah Yang Tampak Bertentangan Dari
Kitab Sifat Salat Nabi Saw (Karya Muhammad Nasiruddin Al-Albani). Skripsi
karya Masiyan 80100309024. Pemhasan dalam skripsi ini ialah seseorang yang
melihat Rasulullah shalat dengan kaki telanjang serta ketika menggunakan
sandal.*

Dari telaah pustaka tersebut dapat diketaui bahwa tidak penelitian tentang
pemaknaan mengenakan sandal sambil berdiri untuk itu kan diteliti hadis yang

berkaitan yakni dari riwayat Abu Daud dengan pendekatan sosiohistoris.

G. Metode Penelitian

° Indah Muslihah Azzahro, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemesanan Sandal Home
Industry” (Skrisi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 68.

10 Azi Hasan Arif, “Surga Dan Neraka Lebih Dekat Dari Tali Sandal” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005), 4.

"' Masiyan, Studi Kritik Hadis Dan Pemecahan Masalah Yang Tampak Bertentangan Dari Kitab Sifat
Salat Nabi Saw (Karya Muhammad Nasiruddin Al-Albani) (Makassar: UIN Alauddin, 2013), 111



Metode penelitian merupakan cara ataupun prosedur agar mendapat
pengetahuan ilmiah susai dengan system yang telah diatur secara tertib.*? Untuk itu
penelitian ini menggunakan metode yang sesuai dan terhindar dari spekulatif serta
dapat mengungkapkan kebenaran secara subjektif.

1. Jenis penelitian

Penggunaan penelitian kualitatif sangat cocok dalam penelitian ini sebab
membutuhkan data yang komprehensif untuk memecahkan sebuah permaslahan
yang didapat dengan mengumpulkan data yang bersifat khusus.'® Penelitian
kualitatif memiliki tujuan untuk memaparkan serta menganalisa aktifitas,
fenomena, serta pemikiran dan berbagai peristiwa.

Begitupun juga menggunakan penelitian kepustakaan (library Research)
dengan merujuk pada berbagai sumber tulisan seperti buku, jurnal, dan tata-data
ilmiah lainnya.

2. Sumber Data
Ada dua jenis sumber data dalam penelitian ini, yang terbagi berikut:
a. Sumber Data Primer
Yakni sumber data pokok serta menjadi penunjang dalam menentukan
didalam penelitian. Dalam pembahasan ini yang termasuk sumber data primer

ialah kitab Sunan Abu Daud

12 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian (Yogyakarta: Al-Ruzz Media, 2011), 19.
13 Hadari Nawawi, Instrumen penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1995), 209.
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b. Sumber Data Sekunder
Pendukung data primer yakni data sekunder, sednagkan data sekunder
didalam tema ini berupa ayat Alquran, dan berbagai tulisan yang berkaitan
dengan pembahsan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan sumber data yang dipakai yalni teknik dokumentasi. Yakni
dengan beberapa langkah berikut.
a. Takhrij Hadis
Takhrij hadis yakni mengumpulkan kedua maslah yang bertentangan
untuk disatukan. Namun dari segi istilah yakni menampilkan hadis dari
berbagai jalur periwayatan dengan menyebutkan perawi yang terdapat dalam
sanad tersebut.'
b. I’tibar
Istilah dalam keilmuan hadis, I’tibar merupakan suatu hadis yang
disertakan sanad-sanad lainnya. Sehingga dapat diketahui dalam bagian
sanadnya terdpat perawi tunggal ataupun terdapat perawi pendukung yang
meriwayatkan hadis tersebut.™®
4. Metode Analisis Data
Kritik sanad serta kritik matan merupakan analisis data yang dipaki

dalam tulisan ini. Dalam kritik sanad terdapat ilmu jarh wa ta’dil serta rijalul

14 Ahmad Izzan, Studi Takhrij Hadis (Bandung: Tafakur, 2012), 2.
15 Muhid, dkk., Metodologi Penelitian Hadits (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 115.
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hadis. Metode ini agar diketahui kualitas para periwayat hadis, berbeda dengan
ilmu tahammul ada’ ialah supaya diketahui proses penyampaian hadis dari guru
pada muidnya.

Begitupun juga disertakan ilmu ma’anil hadis untuk mengetahui
maksud arti matan dari sebuah hadis serta melihat teks serta konteks dengan
menyeluruh yang terkandung dalam sebuah hadis secara tekstual ataupun
kontektual.* Tujuan menggunakan metode ini untuk meamaknai dan
memahami hadis secra kontekstual dengan berbagai aspek seperti ilmu gharib
al-hadis, mukhtalif hadis, nasikh mansukh, tawarih al-mutun serta asbabul
wurud sehingga bisa mengaitkan hadis di zaman nabi dengan kondisi

permasalahan saat ini seta tepat dalam memahaminya.

H. Sistematika pembahasan
Susunan pembahasan yang akan diteliti, yakni:
Bab I: Pendahuluan. Berisi latar belakang, identifikasi maslah serta batasan
maslah, rumusan maslah, tujuan penelitian, diikuti dengan kegunaan penelitian, telaah

pustaka serta metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

16 Ibid,, 134
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Bab Il: Landasan Teori. Pemaparan dalam bab ini ialah tentang metodologi
landasan penelitian hadis seperti definisi sandal atau sepatu, tata cara pemakaian dan
kesahihian sanad maupun matan hadis serta teori memaknai hadis.

Bab I1l: Kajian Data. Merupakn penjelasan dari hadis larangan mengenakan
sandal sambil berdiri dalam riwayat Abu Daud no. Indeks 4135. Yang berisi data tahrij
hadis, I’tibar sanad, skema, kemudian menyertakan etika menggunakan sandal.

Bab IV: Analisis Data. Dalam bab ini akan dibahas analisi sanad, Pemaknaan
hadis serta analisis matan hadis didalam sunan Abu Daud no. indeks 4135 dengan
mengaitkan pada karakter sifat manusia saat ini.

Bab V: Penutup. Bagian terkahir dalam penelitian ini yakni kesimpulan
sekaligus menjawab persoalan rumusan maslah yang diangkat dan ditambah dengan

saran penulis untuk kedepannnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Hadis

Secara etimologi al-hadis atau hadis merupakan al-jadid yakni baru, lawan
katanya ialah al-qadim berarti lama. Hadis juga merupakan khabar atau berita atau
percakapan yang disampaikan dari satu orang kepada lainnya. Sedangkan al-ahadith
merupakan bentuk jamaknya.'’

Al-Thiby dan sebagian ulama lainnya mengungkapkan bahwa hadis
berdasarkan perkataan, perbuatan dan takrir Nabi saw, inilah yang disebut marfu’.
Sedangkan perkataan, perbuatan, dan takrir sahabat ialah mauquf. Berbeda dengan
perkataan, perbuatan dan takrir yang hanya sampai pada tabiin ialah maqthu’.8

Ulama usul figih memahami hadis yakni penyandaran sesuatu terhadap
Rasulullah dalam segi perkataan, perbuatan ataupun takrir serta berkaitan dengan
hokum syara’. Nabi Muhammad diposisikan sebagai penetap hokum, sehingga yang
tidak berhubungan dengan hokum dan menunjang misi kerusalannya meliputi cara

berpakaian, minum, makan, dan segala bentuk hal ihwal Nabi tidak disebut hadis.

Dapat dipahami bahwa para ahli hadis dan ahli ushul figh meyatakan bahwa hadis

17 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2013), 1.
18 Asep Herdi, Memahami Ilmu Hadis (Bandung: Tafakur, 2014), 3

13
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terbatas pada Rasulullah dan tidak ada kaitannya dengan sahabat atupun tabi’in,
sehingga definisi yang dikemukan bersifat sempit dan terbatas. *°
1. Perkataan
Seluruh yang beliau ucapkan meliputi bidang hokum atau syariat, agidah,
pendidikan, ahlak dan lainnya.
2. Perbuatan
Perbuatan tersebut merupakan penjelasan Nabi secara praktis untuk menetapkan
hokum dan untuk mengajarkan cara melakukan peraturan hokum yang telah ditetapkan.
Seperti, cara melakukan sholat, menghadap kiblat ketika berada diatas keandaraan
dilakukan dihadapan para sahabat agar dapat dicontoh.?
3. Tagqrir
Perkataan ataupun perbuatan diantara sahabat yang disetujui oleh Nabi saw.
Merupakan taqrir. Missal. Ketika melihat bibi Ibn Abbas menyuguhi beliau mentega,
minyak samin, dan daging dhabb yakni semacam daging seperti biawak tapi bukan
biawak dalam satu nampan, daging tersebut tidak diharamkan oleh Rasulullah untuk
itu dihidangkan padanya. Nabi hanya diam dan hanya memakan sebagian minyak
samin dan mentega dan tidak mengambil daging tersebut karena jijik.%
Terdapat para ulam hadis yang megartikan hadis secra longgar yakni hadis

memiliki makna yang luas dan tka hanya disandarkan kepada Nabi saw seperti hadis

Y 1dri dkk, Studi Hadis (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 6.
20 Fatchur Rahman, ZkAtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: PT Alma’arif, 1974), 21-22.
21 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2019), 3-4.
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marfu’ akan tetapi juga disandarkan kepada sahabat yakni hadis mauquf dan tabi’in

atau yang biasa disebut hadis maqthu’.?

B. Metode Penelitian Hadis

1. Kiritik Hadis

Kritik berasal dari kata naqd yang dialih bahasakan yang berarti pengecekan,
analisis, dan pembedaan.?® Dalam bahasa Indonesia memiliki makna menganalisa
dengan tajam dengan menguraikan pertimbangan baik buruk dalam suatu Kkarya,
sebagai bentuk dari sifat tidak mudah percaya serta usaha membedakan yang benar
dan salah.?* Sedangkan kritik menurut istilah ialah usaha menemukan kesalahan dan
kekeliruan untuk menemukan kebenaran.?®

Sedangkan ulama hadis mengartikan kritik hadis ataupun naqd al-hadis ialah
usaha untuk membedakan hadis shahih dan tidak, serta menghukumi perawi dengan
jujur sehingga dpat diketahui ada kecacatan pada perawinya atau tidak. Untuk bisa
membedakan atara hadis shaih atau tidak dapatdilakukan penelitian dan kajian sanad
dan matan hadis secara mendalam dengan berbagai kaidah yang ditentukan ulama-

ulama hadis.?® Usaha dalam membedakan antara yang benar dan salah telah dilakukan

22 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2013), 4.

23 Ali yasmanto dan Siti Rohmaturrasyidah Ratnawati, “Studi Kritik Matan Hadis: Kajian Teoritis dan
Aplikatif untuk Menguji Keshahihan Matan Hadis”, A/-Bukhari, Vol. 2, No. 2 (2019), 211.

24 Ahmad Khairuddin, “Urgensi Pengetahuan Kritik Hadis bagi Praktisi Dakwah”, Alhadharah, Vol.
18, No. 1 (2019), 69.

23 Ratnawati, Study Kritik, 211

26 Moh. Jufriyadi Sholeh, “Evolusi Historis Kritik Hadis Perspektif Musthafa al-A’dlami”, Jurnal
Reflektika, Vol. 12, No. 12 (2016), 75.
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sejka zaman Nabi saw. Namun waktu itu dilakukan dengan menemui Nabi untuk
memastikan yang telah diketahui sesuai dengan perkataan beliau, hal ini sekaligus
sebagai konsolidasi agar kaum muslim tetap tentram.

Tujuan Kritik hadis yakni menganalisa atau menguraikan matan hadis untuk
dapat diterima dan dapat dipastikan kebenarannya. Proses penelitian terhadap perawi
dan matan hadis termasuk dalam cara penentuan kualitas hadis. Untuk itu perawi
haruslah meneliti, menghafal, menyampaikan, mengajarkan, dan menyebarkan hadis.?’
Kritik hadis tidak hanya berfokus pada kesesuain teks matan hadis dengan sabda Nabi
saw. Akan tetapi juga membahas kredibilitas para perawi yang membawa berita.??

Pada masa Nabi hanya beerbatas pada kritik matan untuk mengetahui
keotentikan sebuah hadis. Akan tetapi kalangan ulama mengkategorikan hadis pada
tiga syarat yakni analisi pada sanad dan dua kriteria lainnya yakni matan hadis. Untuk
itu penelitian kualitas hadis saat ini bertumpu pada kritik sanad dan kritik matan.

Hadis dari segi periwayatan memiliki dua bagian yakni magbul dan mardud.
Sedangkan hadis magbul terdiri dari hadis sahih dan hasan, keduanya sama memiliki
pembagian lidhatihi dan lighairihi berbeda dengan hadis mardud ialah hadis dhaif.
Hadis yang diterima periwayatannya dan termasuk magbul ialah hadis shahih,
sedangkan hadis yang tidak memenuhi syarat diterimanya periwayatan atau memenuhi

kriteria dibawah hadis sahih ialah disebut hadis hasan. 2°

27 Nur Azmi Shoibah, “Implikasi Azan Bagi Bayi dengan Pendekatan Psikologi” (Skripsi, Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2021), 13.

28 Khairuddin, Urgensi Pengetahuan, 70.

2% Shoibah, Implikasi Azan, 14.
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a. Kaidah Kesahihan Sanad Hadis

Acuan atau standar dalam menentukan keabsahan hadis yakni

menggunakan kaidah-kaidah kesahihan hadis untuk menentukan kualitasnya.°

Maka sangat diperlukan mengetahui kaidah kesahihan hadis yang ditetapkan oleh

ulama hadis. An-Nawawi menyatakan bahwa hadis sahih ialah para rawinya ‘adil

dan dhabit yang dalam sanadnya bersambung serta terbebas dari illat dan

syududz.®!

4.

5.

Sebuah hadis termasuk kategori sahih, apabila memenuhi syarat berikut
Para perawi dalam sanadnya bersambung

Perawi dalam mata rantai sanadnya ‘adil atau terpercaya

Seluruh rawi dalam sanadnya memiliki sifat dhabit atau cermat

Sanad serta matannya terbebas dari syudzudz atau kejanggalan

Sanad maupun matannya tidak ada cacat yang samat atau ‘illat

Penjabaran dari kategori tersebut ialah,

1. Sanad Bersambung

Pengertian sanad yang bersambung yakni mulai dari perawi pertama hingga

terakhir yang biasa disebut mukharrij atau kodifikator sanadnya tidak terputus.

Dapat dipahami bahwa para perawi dalam sanadnya menerima hadis dari perawi

lain yang dekat hingga akhir sanad. Hadis dengan sanad yang bersambung disebut

30 1dri, Studi Hadis, 193.
31" Ainul Azhari, “Studi Kritis Hadis Tentang Larangan dan Kebolehan Berjalan dengan Satu Sandal”
(Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, 2015), 15.
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oleh ulama hadis sebagai hadis musnad, muttasil, dan mausul.?? Dengan ini dapat
dipahami bahwa ketersambungan sanad sangat dibutuhkan untuk memastikan
matan tersebut berasal dari Nabi saw. Apabila sanadnya terputus ataupun
perawinya yang tidak sesuai dengan kriteria maka hadis tersebut tertolak untuk
menjadi hadis sahih dan kualitasnya akan menurun.  Untuk mengetahui
ketersambungan sanad hadis dapat melakukan hal-hal berikut®?

a. Mengumpulkan nama periwayat didalam sanad agar diketahui adanya
hubungan anatar murid dengan guru yang terdapat dalam kitab biografi para
periwayat hadis.

b. Melihat biogarafi dari para perawi dalam rijal al-hadis agar diketahui tahun
wafat guru serta murid dan dapat dipastikan bertemunya sezaman dengan
kisaran perbedaan waktu 60 tahun.®*

C. Kata-kata yang menghubungkan antara para perawi dikaji untuk mengetahui

kualitas suatu periwayatan, semisal haddastana, akhabarana, ‘an dan lainnya.**

Dengan menerapkan metode tersebut dapat diketahui status serta posisi hubungan

para periwayat didalam sebuah sanad.

2. Perawi Bersifat ‘Adil

32 1dri, Studi Hadis, 194.

33 Taufiqurrahman, “Kritik Hadis dalam Kawasan Kajian Sejarah”, Jurna/ Ulunnuha, Vol. 8, No.l
(2019), 91.

34 1dri, Studi Hadis, 195.

35 Rahman, Kritik Hadis, 91.
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‘adil berasal dari kosa kata bahasa arab dengan memiliki makna lurus,
pertengahan, serta berpihak kepada kebenaran.®® Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Bakr
al-Suyuthi menejelaskan menggunakan kajian ilmu hadis kriteria ‘adil ialah Islam,
mukallaf, tidak fasiq, serta menjaga muru’ah. Untuk itu agar dapat mengetahi perawi
yang ‘adil dapat menggunakan metode berikut,

Pertama, mengetahui popularitas serta kedudukan perawi dalam kalangan
ulama hadis. Kedua, melihat penilian kritikus hadis terhadap penilaian yang diberikan
kepada seorang perawi baik dari segi keunggulan atau kekurangannya. Ketiga,
Menggunakan kaidah jarh wa ta’dil satta terdapat perselihan kritikus hadis dalam
menilai seorang perawi. Sehingga dapat disimpulkan kualitas seorang perawi dengan
menggunakan cara-cara yang telah disebutkan dan dpat dipertanggung jawabkan.*’

3. Perawi Bersifat Dhabith

Dhabit yakni para periwayat yang benar-benar hafal suatu hadis yang
diriwayatkan serta mampu menyampaikan hafalannya dengan baik, dan dapat
memahami periwayatan secara makna, begitu juga dapat memelihara hafalan dengan
catatan untuk terhindar dari pengurangan atau penambahahan lafad.

Sehingga dapat diklasifisikan kaidah perawi yang dhabit yakni,
a. Perawi mampu memahami riwayat yang telah didengakan dengan baik

b. Menghafal riwayat yang diterimanya dengan bagus

36 1dri, Studi Hadis, 195.
37 Rahman, Kritik Hadis, 92.
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c. Mampu menyampaikan kembali yang telah diriwaytkan serta dihafalkan dan

dapat menyampaikan kepada orang lain dalam berbagai waktu.

Dengan mengacu pada klasifikasi tersebut maka dhabit dapat dibedakan pada dua
bagian yakni dhabit sadr atau hafalan didalam benak dan pikiran serta dhabit kitab yang
berupa catatan akurat. Dapat mengetahui kedhabitan perawi dengan saksi para ulama,
periwayatannya sesuai dengan orang lain dan hanya sesekali melakukan kekeliruan
namun tidak sampai menyalahi kedhabitan.38
4. Terhindar dari Syadz

Riwayat seorang rawi berlawanan dengan riwayat yang lebih tsigah termasuk
Syadz. Hadis yang tidak mengandung syadz ialah tidak bertentangan antar matan hadis
dengan yang lebih kuat dan tsiqah. Beberapa kaidah syadz terdapat beberapa hal
berikut,

a. Para perawinya tsigah

b. Tidak terdapat fard dalam hadisnya

C. Tidak menyalahi atau bertentangan dengan hadis lainnya yang lebih tsigah

Syadz hadis dapat diketahui dengan menggunakan telaah sanad dan matan hadis
secara mendalam supaya jelas ada dan tidaknya pertentangan dalam suatu hadis dengan
hadis lainnya.*

5. Tidak mengandung Unsur ‘Illat

38 Azhari, Studi Kritis, 17.
39 Ibid.,
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Kata jamaknya ‘illat ialah ‘ilal yang bermakna penyakit, cacat, keburukan,
ataupun terjadi kesalahan baca. Sehngga dapat dipahami hadis yang terdapat ‘illat
yakni hadis yang terdapat cacat atau penyakit. Sedangkan secara istilah ialah terdapat
perkara yang bersembunya sehingga menyebabkan rusaknya kualitas suatu hadis.
Untuk itu hadis dengan tampaknya berkualitas sahih namun sebenarnya terdapat
kecacatan dan dpat menurunkan kualitas kesahihan. ‘illat bisa berada pada sanad atau
matan ataupun sama-sama keduanya. Akan tetapi ‘illat lebih banyak ada di sanad,
contoh marfu’nya hadis yang terlihat mauquf, mursalnya hadis yang sekilas mauquf
seta mausulnya hadis yang sebenarnya mungathi’. Kaidah-kaidah untuk mengetahui
hadis yang memiliki ‘illat yakni,

a. Secara lahiriah tampak sahih
b. Terdapat kecacatan dalam suatu hadis
Untuk mengetahui ‘illat suatu hadis perlu dilakuakn pengkajian secara mendalam

pada ‘ilalul hadis.*°

a. Kaidah Kesahihan Matan Hadis
Hadis dapat dikatakan sahih apabila telah memenuhi kriteria kesahihan sanad
dan matan hadis. Didalam matan hadis tidak terdapat syadz ataupun ‘illat, syadz ialah

asing atau menyendiri sehingga menyalahi aturan yang diriwayatkan oleh banyak

40 Azhari, Studi Kritis, 18.
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orang thigah. Sehingga dapat dipahami bahwa syadz merupakan matan hadis yang
bertentangan dengan matan hadis lainnya yang memiliki pembahasan sama dengan
kedudukan lebih kuat dan tsiqah. Sedangakn ‘illat ialah matan hadis yang mengandung
cacat serta mengurangi nilai kualitas suatu hadis.*!

Penelitian matan sangat diperlukan sebab tidak bisa terlepas dari penelitian
sanad, matan hadis terdapat periwayatan secara makna atau ar-riwayah bi al-ma’na.
Syarat syahnya periwayatan matan hadis telah ditetapkan para ulama hadis, akan tetapi
tidak seluruh periwayatan hadis memenuhi ketentuan periwayatan hadis.

Tujuan dari penelitian hadis ialah untuk mengetahui kualitas sanad dan matan
hadis sebab agar diketahui kehujjahan dari suatu hadis, sedangkan hadis yang tidak
memenuhi ketentuan syarat kualitas hadis tidak dapat dijadikan hujjah. Sangat
dibutuhkan syarat penerimaannya sebab hadis merupakan sumber ajaran dalam agma
Islam. Hadis yang tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dapat
mengakibatkan tidak sesuai dengan ajaran yang sebenarnya.

Para ulama hadis telah menetapkan tolak ukur penelitian matan atau ma’asyir
al-naqd al-matn untuk mengetahui kesahihan matan hadis. Berikut akan dipaparkan
langkah metodologis menurut M. Syuhudi Ismail dalam meneliti matan hadis, yakni:
a. Mengetahui kualitas sanad hadis.

b. Penelitian terhadap susunan kata dari berbagai matan hadis yang memiliki makna

Sama

41 Nasir Akib, Kesahihan Sanad dan Matan Hadis: Kajian llmu-ilmu Sosial (Jakarta:Shatut Tarbiyah,
2008), 109-110.
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Melakukan penelitian matan hadis.*?
6. Kehujjahan Hadis

Hadis merupakan sumber hokum agama Islam kedua setelah Alguran yang
dimulai sejak abad pertama. Sehingga tak heran jika hadis mendapatkan tempat
istimewa di hati umat Islam dan dapat menerimanya sebagai ajaran dan ketetapan
hokum Islam, tidak adayang mempersoalkan kedudukannya hanya saja dalam
sejarah terdapat kelompok kecil yang menolak hadis nabi sebagai ajaran agama
Islam.*

Namun di kalangan umat Islam terdapat permasalahan tentang kriteria agar
bisa menjadi hujjah, seperti pendapat dari imam madhab pertama, pendapat imam
Abu Hanifah dalam mengambil sebuah dalil untuk diajadikan sebagai sumber
hokum dalam menghadapi masalah-masalah ditengah-tengah masyarakat. Hadis
diajadikan sumber hokum kedua setelah Alquran seperti dalam buku tarikhnya
bahwa ia mengambil sumber hokum dari kitab Allah Alquran, jika tidak
menemukan dalam Alquran barulah mengambil hadis Nabi saw. Kedua, Imam
Malik bin Anas menempatkan hadis sebagai sumber hokum kedua setelah Alquran,
dikarenakan hadis merupakan sumber munculnya hokum yang tidak terdapat dalam
Alguran. Ketiga, pendapat Imam Syafi’i yakni hadis kedudukannya sejajar dengan

Algquran sebab semuanya bersumber dari Allah dan merupakan sumber ajaran

42 1dris Siregar, “Kaedah Kesahihan Matan Hadis Muhammad Syuhudi Ismail” (Laporan Penelitian,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera, 2020), 29-30.

43 M nasri Hamang, “Kehujjahan Hadis Menurut Imam Mazhab Empat”, Jurnal Hukum Diktum, Vol.
9, No. 1(2011), 93.”.
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agama Islam. Keempat, Imam Ahmad bin Hanbal menetapkan hokum dengan
menggunakan sunnah dan menggunakan sunnah sebagai jalan untuk mencari
didalam Alquran, sebab jika tanpa menggunakan sunnah akan sesat.**

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa imam madzhab
sebagai para mujtahid menentukan sebuah hukum yang dihadapai masyarakat
semasa hidupnya dengan menggunakan hadis sebagai sumber hokum kedua dalam
ajaran Agama Islam.

Berdasarkan kualitas sanad dan matan hadis terbagi menjadi dua bagian
yakni pertama, hadis Magbul yakni yang memenuhi persyaratan qabul atau syarat
diterimanya hadis sebagai sumber hukum dan dapat diamalkan, sedangkan yang
termasuk hadis magbul ialah hadis sahih dan hasan. Kedua, hadis mardud yakni

syarat-syarat gabulnya tidak terpenuhi atau biasa disebut sebagai hadis dhaif. 4

a. Kehujjahan Hadis Sahih
Menurut kesepakatan para ulama, hadis ahad yang shahih bisa menjadi hujjah
serta mengamalkannya merupakan sebuah kewajiban. Akan tetapi terdapat
perbedaan pendapat tentang hadis ahad yang berhubungan dengan agidah, sebagian
ulama mengatakan bahwa hadis ahad tidak bisa menjadi hujjah untuk permasalahan
yang memiliki kaitan dengan agidah sebab hal-hal yang berhubungan dengan

agidah harus berdasarkan dalil qat’i seperti alquran dan hadis mutawatir.

4 Ibid., 94-97.
4 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Ciputat: PT Mutiara Sumber Widya, 2001), 218.
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Sedangkan sebagian ulama lain seperti Ibn Hazm al-Zahiri menyatakan hadis sahih
memberikan faedah ilmu qgat’l seta merupakan suatu kewajiban untuk diyakini.
Untuk itu hadis sahih bisa menjadi hujjah termasuk untuk suatu hal yang
berhubungan dengan agidah.*®
b. Kehujjahan Hadis Hasan

Hadis hasan tidak bisa diamalkan menurut ibn ‘Arabi dan Imam Bukhari, sebab
keduanya menghawatirkan akan mengamalkan sesuatu yang tidak diperintahkan
oleh Nabi saw. Berbeda dengan jumhur ulama yang menyatakan bahwa hadis hasan
bisa menjadi hujjah seperti hadis sahih, hanya saja hadis hasan memiliki tingkatan
yang lebih rendah akan tetapi kuat dalam kethigahan perawinya dan perawi yang

thigah periwayatannya dapat diterima.*’

c. Kehujjahan Hadis Da’if
Terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama’ dalam mengamalkan
hadis daif diantaranya, pendapat abu Bakar ibn al-‘arabi, imam Bukahari, Imam
Muslim, dan seluruh pengikut Daud al-Zahiri menyatakan tidak boleh
mengamalkan hadis daif walaupun untuk fadhail ‘amal, supaya berhati-hati agar
tidak mengamalkan hal-hal yan belum tentu dikerjakan oleh Nabi saw. Sedangkan

menurut Syekh Ali al-Qari, al-Nawawi, Ibn Hajar al-Haithami menyatakan bahwa

46 Khadijah, “Ulumul Hadis” (Skripsi, UIN Sumatera Utara, 2011), 68.
47 Ibid., 73-74.
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hadis dhaif boleh diamalkan sekalipun bersangkutan dengan hal-hal yang dilarang
ataupun dianjurkan. Sementara al-Hafidz Ibn Hajar al-‘Asqalani menyatakan
dengan bijak bahwa terdapat tiga persyaratan hadis dhaif bisa diamalkan, yakni:
Bukan hadis yang sangat dhaif, seperti hadis yang riwayatkan oleh orang pendusta
atau tertuduh dusta maupun orang yang sering salah meriwayatkan hadis maka
hadisnya tidak bisa diamalkan.

Maksud dari hadis tersebut sudah terdapat dalam Alguran maupun hadis shahih
lainnya sehingga sudah merupakan hal yang besifat umum dan bukan hal yang baru
dan tidak memiliki dasar

Tidak meyakini bahwa hadis dhaif tersebut dari Nabi jika mengamalkan hadis yang
sudah jelas kedhaifannya, agar tidak ada penyandaran kepada Nabi dari hal-hal
yang tidak pernah disabdakan maupun kerjakan.

Sedangkan menurut Imam Ahmad menyatakan bahwa hadis dhaif lebih baik dari

pada giyas. Hadis dhaif yang dimaksud ialah hadis hasan sebab pada zaman Imam

Ahmad belum ada klasifikasi hadis tiga macam sahih, hasan, dahif namun hanya

terdapat pembagian hadis sahih dan dhaif.*®

. Definisi Sandal

1.

Makna Sandal

8 Ibid., 94-95.
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Menurut pusat bahasa, sandal didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
alas kaki yang terbuat dari karet, kulitdan sebgainya atau biasa disebut dengan
terompah. Sednagkan sandal jepit merupakan gabungan dari dua kata sandal dan
jepit. Gabungan dari kata keduanya yakni sandal jepit memiliki maknna sandal
yang memiliki tali untuk ibu jari dan jari lainnya. Kata kerjnay ialah bersandal

yang berarti menggunkan sandal.*®

Dalam bahasa arab sandal ialah ;= terdiri dari tiga huruf yakni nun, ‘ain, dan
lam berarti kerendahan dan ketenangan sesuatu. Dilihat dari redaksinya |~ dapat
mengetahui kegunaanya ialah dibawah sebagai alas kaki. serupa contoh :js C %

yang berarti orang yang memiliki sandal serta menggunakannya.
Kaki akan terlindungi dari tanah dengan menggunakan sandal. Didalam

Shahhah fi al-Lughah, al-Jauhari menjelaskan bahwa sandal juga berarti sepatu.

Sedangkan =3l berarti menggunakan sandal. Para ahli bahasa juga mengartiakan

sebagai 4>, =) yang memiliki arti memakaikan sandal pada kakinya serta |

43)> artinya ia memakaikan sandal pada kaki hewan miliknya. Dalam kitab al-

muhkam penulisnya mengungkapkan rsJls & 1Jl sl (ia memakaikan sandal

4 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Keempat, (Jakarta: Gramedia, 2008), 1218.
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kepada hewan dan untanya) serta L menggunakan tasydid, seperti hadis dari
Umar terdahulu yang pernah disampaikan oleh lyadh, ot o |3 a5 (kaki

kudanya diberikan sandal oleh Ghassan). Dapat dipahami bahwa apabila terdapat
kata ganti dhamir yang menunjukkan untuk kedua kaki maka bisa memberitanda
dhammah dan fathah, akan tetapi jika yang dimaksud ialah sandal maka harus di

fathahkan. 3°

2. Sandal Nabi Muhammad Saw
Suatu barang yang digunakan untuk berjalan disebut dengan tasumah. Menurut
Ibn ‘Arabi sandal merupakan pakaian para Nabi namun manusia menggunakan
yang lain untuk melindungi kakinya dalam menginjak tanah. Bukti bahwa Nabi
menggunakan sandal dan penggabaran tentang sandal Nabi terdapat dalam riwayat

hadis berikut:

<
A

s B35 12 Al s (Jlghe [ FU WEls

—\

c. 1

oY o 0 o ale @ Lo 10
Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal, telah menceritakan

kepada kami Hammam, dari Qatadah, telah menceritakan kepada kami
Anas ra: Sesungguhnya kedua sandal Nabi Saw memiliki dua gibal.

30 Azhari, Studi Kritis, 47-48.
51 Abi  Abdillah Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, Sahih AL Bukhari (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002),
1479.
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Dalam kitab Fathul Bari dijelaskan pendapat dari Imam al-Hafiz Ibnu Hajar
Asglani bahwa setiap sandal terdapat dua gibal, yang artinya Qibal merupakan tali
pengikat yakni tali yang berada diantara dua jari kaki dan berfungsi untuk
mengikat jari-jari kaki. Hadis pertama yang diriwayatkan oleh al-Bukhari terdapat
pada bab dua qibal pada sandal. Hadis ini didapat dari Hajjaj bin Minhal,

Hammam, Qatadah, serta dari sahabat Nabi Anas r.a: Jus <& & Jo G g O

(sesungguhnya kedua sandal nabi saw). Berbeda pada riwayat al-Kasyimihani

yang menyebutkan bentuk tunggal kata L4 (keduanya), ¥ (dua gibal) serta

ditambahkan oleh Ibnu Sa’ad dari Affan, dan Hammam, =& Lgde o con

(dari kulit ysng tidak ada bulunya). Sedangkan dalam riwayat Imam Ahmad yang

diperoleh dariAffan tidak terdapat tambahan.>

D. Teori Pemaknaan Hadis
Untuk memahami sebuah hadis dibutuhkan sebuah metode atau cara yang
teratur serta sistematis sehingga didapatkan pemahaman yang benar tentang maksud
hadis Nabi saw.> Cara terbaik dalam memahami hadis Nabi menurut Yususf Qardhawi

ialah memahami hadis Nabi dengan memperhatikan latar belakang yang menyebahkan

52 Ibid., 50-51.
33 Yuliharti dan Shabri Shaleh Anwar, Metode Pemahaman Hadis (TK: PT Indragiri Dot Com, 2018),
18.
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hadis tersebut disampaikan, ataupun terdapat illah khusus pada hadis tersebut, serta
memahami kejadian yang bertepatan dengan diucapkannya sebuah hadis. Untuk itu
dalam memahaminya diperlukan proses ataupun teori agar mempermudah
pemaknaannya.
Berikut metode menurut Yusuf Qardhawi dalam memahami hadis untuk
menetapkan sebuah hokum.
1. Menyesuaikan dengan petunjuk Alquran dalam memahami hadis
Paling utama dalam memahami sebuah hadis ialah menyesuaikan dengan
petunjuk Alquran dikarenakan Alquran merupakan sumber hokum Islam yang
pertama. Jika terdapat hadis yang bertentangan dengan Alguran maka
kemungkinan hadisnya palsu atau tidak shahih maupun terdapat kesalahan dalam
memahami hadis tersebut.>*
2. Mengumpulkan hadis-hadis yang setema
Dalam memahami hadis dengan benar dibutuhkan untuk mengumpulkan
seluruh hadis dengan satu tema, serta mengembalikan hadis yang memiliki
kandungan mutasyabih atau makna samar pada yang memiliki makna muhkam atau
jelas. Serta menghubungkan yang mutlak atau umun dan tidak terikat kepada yang
khusus atau sifatnya tertentu mugayyad dan menfsirkan yang mencakup umum atau

‘am pada yang makna khusus atau khash. Sehingga lebih jelas dan mudah

3% Caca Handika, “Pemahaman Hadits Yusuf al-Qardhawi dalam Menentukan Hukum Islam”, Jurnal/
Syari’ah & Hukum, Vol. 1, No. 2 (2019), 168.
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dimengerti bahwa tidak terdapat pertentangan anatara satu hadis dengan hadis
lainnya.>®
3. Menggabungkan antara hadis-hadis yang bertentangan
Yusuf Qardhawi memaparkan bahwa tidak mungkin terdapat nash syariat yang
saling bertentangan. Jika dimungkinkan ada, maka hanya tampak luarnya saja
bukan makna yang hakiki. Apabila ditemukan hadis yang tampak bertentangan
dapat diselesaikan dengan cara mentarjih yakni menggabungkan kedua hadis
tersebut kemudian mentarjih sababnya dan mengabaikan salah satu hadis dengan
mengambil satu hadis yang lebih utama.®®
4. Memahami hadis dengan memperhatikan latar belakang, situasi dan kondisinya
Asbabul wurud merupakan hal urgent dalam memahami hadis dengan
pendekatan konteks tersebut agar mendapatkan pemahaman yang benar dan
terhindar pengertian yang jauh dari maksudnya serta tidakmengira-ngira yang
menyebabkan menyimpang proses ini disebut dengan pendekatan sosio-historis
yakni mencari sebab latar belakang hadis yang diucapkan atau berkaitan dengan
hal-hal khusus dalam kajian periwayatan hadis tersebut. Dalam memahami hadis
juga dibutuhkan mengetahui tujuan, tempat serta kondisi saat hadis ducapkan
sehingga diketahui situasi Nabi saw dalam lingkungannya dan mengetahui

masyarakat secara umum pada waktu itu. Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa

55 Alfiah dkk, Studi llmu Hadis (TK: Kreasi Edukasi, 2016), 32.
36 Nurdin Dihan dan Rosalinda, “Metode Pemahaman Hadits Menurut: Muhammad al-Ghazali, Yusuf
Al-Qardawi dan Joseph Schacht”, Jurnal Hikmah, Vol. 14, No. 2, (2018), 147.
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memahami hadis perlu melakukan beberapa hal yakni memilih antara antara umum
dan khusus, bersifat abadi dan sementara, serta antara menyeluruh dan particular.>’

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dengan tujuan yang bersifat tetap
dari setiap hadis.

Faktor yang yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam memahami hadis
menurut Yusuf Qardhawi ialah terdaji pencampuran antara tujuan dan sebuah
alasan yang akan diperoleh dari hadis dengan menggunakna berbagai prasarana
local atau berpusat pada prasarana temporer untuk menunjang pencapaian sasaran
yang akan dituju, seakan seperti tujuan sebenarnya. Padahal yang berusaha
sungguh-sungguh memahami sunnah serta rahasia yang terdapat dalam
kandungannya akan tampak bahwa yang paling penting ialah tujuan hakiki,
sedangkan sarana dan prasarana bisa berkembang menyesuaikan lingkungan, adat,

zaman, kebiasaan maupun lainnya akan tetapi tujuan harus tetap dijaga.>®

6. Membedakan antara Hakekat dan Majaz dalam memahami hadis
Hadis yang menggunakan lafadz sebenarnya merupakan hadis hakiki, berbeda
dengan hadis yang tidak menggunakan ungkapan sebenarnya atau bahasa asli akan
tetapi menggunakan bahasa simbolis yang perlu ditafsirkan ialah hadis majazi.*

Yusuf gardhawi menjabarkan bahwa terdapat hadis Nabi saw. singkat dalam tata

57 Siti Fahimah, “Hermeneutika Hadis: Tinjauan Pemikiran Yusuf AL-Qordhowi dalam Memahami
Hadis”, Jurnal Refleksi, Vol. 16, No.1 (2017), 95.

58 |bid., 148-149.

59 Fahimah, Hermeneutika Hadis, 96.
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bahasanya serta memiliki makna yang jelas sehingga pembaca tidak memerlukan
penakwilan atau penafsiran untuk memahami tujuan serta makna yang dimaksud
oleh Nabi saw. Namun juga terdapat hadis yang bermakna majazi dan diperlukan
pemahaman secara mendalam sebab tidak mudah untuk dipahami dan tidak semua
orang mengetahui dengan pasti tujuan yang dimaksud oleh Nabi saw.
7. Membedakan antara yang ghaib dan yang nyata

Didalam hadis Nabi saw terdapat sesuatu yang berhubungan kepada alam yang
ghaib yakni mahluk-mahluk yang tidak kasat mata dan tidak dapat dilihat dalam
dunia nyata misalnya jin, malaikat yang diciptakan dengan tugas-tugas teretentu
serta syetan dan lainnya. Biasanya hadis-hadis yang menjelaskan tentang hal-hal
ghaib memiliki kualitas dibawah sahih, akan tetapi juga terdapat yang
meriwayatkan secara sahih. Untuk itu hadis-hadis yang bernilai sahih harus

dipahami secara proporsional yakni antara alam nyata dan alam ghaib.%°

8. Memastikan makna kata-kata dalam Hadis
Menurut Yusuf Qardhawi memahmi suatu hadis ialah makna asli dari sebuah
hadis dipastikan sebab terkadang dapat berubah makna dari masa ke masa atau dari
tempat ke tempat lainnya. Pemaknaan lafad pada zaman dahulu tidak sama dengan
masa kini sebab terkadang sering terjadi pergeseran makna, seperti lafad at-tashwir

saat ini bermakna foto atau kamera. Akan tetapi belum tentu sama dengan yang

80 Socheh, “Metode Pemahaman Hadits Menurut Perspektif Yusuf Al-Qaradhawi”, Jurnal Al Fikrah,
Vol. 2, No. 1 (2010), 100-101.
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dimaksud oleh nabi, untuk itu tidak bisa diartikan kepada fotografer yang ada sat
ini. Dengan ini sangat penting untuk menunjukkan lafad syar’i sehingga dapat

mempertanggung jawabkan hasil istinbat hukum.5:

E. Pendekatan Sosio-Historis

Selepas melakukan kritik sanad dan matan hadis yang dapat dilakukan ialah
memahami matan hadis dengan berbagai pendekatan agar dapat memahami hadis
secara komprehensif sehingga bisa diamalkan. Untuk itu dalam memahami hadis
tentang larangan mengenakan sandal dengan menggunakan pendekatan sosio-historis.

Agama ditengah-tengah masyarakat tidak jauh beda dengan kondisi sosial pada
daerah tertentu baik sitasional dan kondisonal masyarakat sanagat memepengaruhi
pertumbuhan agama, baik dalam ranah sosial, ekonomi, politik, dan budaya pada
umumnya. Untuk pemikiran seseorang ataupun masyarakat yang beragama tidak
mudah dimengerti dan lepas dari ikatan pengaruh berbagai faktor.?? Dalam
perkembangan agama pendekatan historis menggunakan pendekatan relativisme yakni
tidak ada batasan oleh lokasi lahirnya pemikiran tersebut sebab erat kaitannya dengan
pendekatan social serta alasan-alasan kebenaran.®®

Pendekatan sosio historis ialah pendekatan yang menggabungkan antara teks

hadis dengan fakta historis serta kebenaran social didalam keilmuan studi hadis. Untuk

61 Fakhurrozi, “Studi Kitab Sunan Abi Daud”, Jurnal Waragat, Vol. IV, No. 1 (2019), 13-14.

62 Nurul Djazimah, “Pendekatan Sosio-Historis: Alternatif dalam Memahami Perkembangan IImu
Kalam”, llmu Ushuluddin, Vol. 11, No. 1 (2012), 45

%3 1hid., 46.
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memvalidasi benar atau tidaknya dengan menggunakan kajian jarh wa ta’dil sebab
keadaan social hadis berhubungan erat dengan relasi antar individu, situasi, kultur, dan
tradisi masyarakat.5*

Pendekatan sosio-historis yakni sebuah pendekatan dengan melakukan
pengaitan pada ide suatu hadis dengan menentukan situasi social historis maupun
secara kultural. Ulama ilmu hadis mendalami pendekatan tersebut yang biasa dikenal
dengan ilmu asbabul wurud yakni yang menjelaskan tentang sebab-sebab sebuah hadis
diucapkan ataupu situasi atau kondisi saat hadis disabdakan.®

1. Memahami Hadis dengan Pendekatan Sosiologi

Sosiologi secara bahasa yakni socius dari bahasa latin yang bermakna
teman sedangkan ialah berbicara ataupun berkata sehingga dapat dipahami
sebagai kajian mengenai pertemanan manusia maupun bermasyarakat dalam
terminology yakni merupakan ilmu yang memepelajari struktur social serta
berbagai proses social yang merupakan perubahan social. Objek sosiologi yakni
melihat masyarakat dari proses hubungan antar manusia dalam bermasyarakat.
Memiliki tujuan ialah meningkatnya daya kemampuan manusia dengan

menyesuaikan diri dengan lingkungan hidup.®

8 Abdul Mustaqim, IImu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi berbagai Teori dan Metode
Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: ldea Press, 2016), 64.

% Ibid., 65.

M Arif Khoiruddin, “Pendekatan Sosiologi Dalam Studi Islam”, Jurnal Pendekatan Sosiologis, Vol.
25, No. 2 (2014), 395.
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Memahami hadis dengan pendekatan sosiologi yakni mengkaji dan
memperhatikan situasi dan kondisi saat hadis disabdakan untuk memahami hadis.
Pendekatan ini akan berfokus pada prilaku manusia serta pola interaksi masyarakat
pada masa itu.

Dengan pendekatan sosiologis dapat dipahami bahwa nilai-nilai Alquran
diaktualisasikan oleh Nabi saw. Dalam hidup manusia ataupun social
kemasyarakatan. Itulah sebabnya kehidupan Nabi penuh pesan moral dan patut
dijadikan contoh serta panutan yang tidak lepas dari kehidupan social bangsa
Arab.%’

2. Memahami Hadis dengan Pendekatan Historis

Melihat dan mempelajari kesejarahan merupakan pendekatan historis.
Pendekatan tersebut yakni memahami sejarah pemikiran, social, politik, serta
ekonomi didalam hubungan pengarang dan isi teks yang ditulis.®®

Mengkaji sebuah peristiwa dengan melihat latar belakang adanya sebuah
hadis untuk memahami hadis yang dilakukan dalam menggunakan pendekatan
historis. Dapat dipahami bahwa pendekatan historis merupakan pendekatan yang
dilakukan dengan cara mengaitkan antara gagasan yang ada dalam hadis

ketetapan social serta situasi historis kultur yang didapatkan dari suatu konsep

67 Azhari, Studi Kritis, 20.
88 M Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA Press, 2012), 65.
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morala sehingga bisa mengkostekstualisasikan dengan perkembangan dan

perubahan zaman.%®

8 Ibid., 66.
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HADIS TENTANG LARANGAN MENGENAKAN SANDAL

SAMBIL BERDIRI

A. Hadis Tentang Larangan Mengenakan Sandal Sambil Berdiri
1. Redaksi Hadis dan terjemah riwayat Abu Dawud nomer indeks 4135
Olagh 2 il Wls e I 4T 65T GE 4 vl e 2 M s

S ey B oy e ) o b (55 B 106 s 18 G of 1
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdi Al Rahim Abu Yahya,
telah mengabarkan kepada kami Abu Ahmad al Zubairy, telah menceritakan
kepada kami Ibrahim bin Tahman, dari Abi al Zubair, dari Jabir, berkata:
Rasulullah Saw melarang seseorang mengenakan sandal sambil berdiri.

Abu Dawud merupakan al-Ulama al-Amilin sejajar Imam Ahmad baik dalam
berbagai hal seperti ibadah, ilmu serta kerendahan hatinya.”* Dijelaskan oleh Abu
Syubhat yakni Abu Dawud adalah ulama yang memiliki derajat tinggi dalam sucinya
diri, ibadah, wara serta keshalihan yang menjadi teladan. Pendapat sebagian ulama
bahwa tindakan, sifat, dan pribadi Abu Dawud layaknya Imam Ahmad ibn Hambal.
Pribadi seperti ini seperti ini menunjukkan agama yang sempurna pada perilaku dan

akhlak Abu Dawud."

70 Al Sunan Li al Imam al Hafiz Abi Dawud Sulaiman bin al Ash’at bin Ishaq al Azdi al Sijistani, Sunan
Abi Daud, (Riyad: Darussalam Li Nashir wa al Tauzi’, 1999), 582.

71 Barsihannor, Pemikiran Abu Daud, 162.

"2 |bid., 63.
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Dalam kitabnya, Abu Dawud hanya memuat hadis-hadis tentang hukum, hadis-
hadis yang berkaitan dengan moralitas, sejarah, zuhud dan lainnya. Sedangkan
penyusunannya memuat sistematika figih. Selain itu, beliau cukup puas dengan hanya
satu atau dua hadis dalam setiap babnya. Menurutnya, satu persoalan dapat
diselesaikan dengan hanya menggunakan satu atau dua hadis yang berkenaan
dengannya.”

2. Sunan lbnu Majjah, No. Indeks 3618
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Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin Muhammad berkata: telah
menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah, dari al A’mash, dari Abi Solih,
dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah Saw melarang seseorang mengenakan
sandal sambil berdiri.
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J
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3. Shu’bu Al ITman, No. Indeks 5861
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Telah mengabarkan kepada kami Abu ‘Ali al Rudhbariy, Saya Abu
Bakr bin Dasah, telah menceritakan kepada kami Abu Dawud, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdi al Rahim Abu Yahya, Saya

—_—u\

g

3 Karimin, “Metodologi Penulisan dan Kualitas Kitab Hadis (Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu
Daud)”, jurnal Al Qiraah, Vol. 14, No. 1 (2020), 41.

"Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah Al Qazwaini, Sunan Ibnu Majah ( Riyad: Dar Al
Hadarah Li Nashri wa Al Tauziq, 2015), 557.

75 Al Imam al Hafid Abi Bakr Ahmad bin al Husain al Baihaqi, A/ Jami’ Li Shu’ab al Iman, Juz 8
(Riyad: Maktabah al Rushd Li Nashir wa al Tauzi’, 2003), 301-302.
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Abu Ahmad al Zubairi, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Tahman,
dari Abi al Zubair, dari Jabir berkata: Rasulullah Saw melarang seseorang
mengenakan sandal sambil berdiri.

4. Musnad Rauyani, No. Indeks 1365

Mu\@um“\ww sédw\fo:uf}wu;é)\
TOL6 e

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ishaq, telah mengabarkan
kepada kami ‘Amru bin Muhammad, telah mengabarkan kepada kami
Sulaiman bin ‘Ubaidillah, dari ‘Ubaidillah bin ‘ Amr al Raqi, dari Ma’mar, dari
Qatadah, dari Anas berkata: Rasulullah Saw melarang seseorang mengenakan
sandal sambil berdiri.

76 Al-Tmam al Hafiz Abi Bakr Muhammad bin al Harun Ruyani, Musnad Ruyani, juz 2 (Qahirah:
Mu’assasah Qurtabah) 384.
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5. Skema Sanad Tunggal

Riwayat Abu Daud




No. Nama Perawi Urutan Urutan Urutan
Thabagah Periwayat Sanad
1 | Jabir Thabagah | Periwayat | Sanad VI
2 | Abi al Zubair Thabagah Il Periwayat Il Sanad V
3 | Ibrahim bin Thabagah Il Periwayat I11 Sanad IV
Tahman
4 | Abu Ahmad al Thabagah IV Periwayat IV Sanad Il1
Zubairy
5 | Muhammad bin Thabagah V Periwayat V Sanad Il
‘Abdi al Rahim Abu
Yahya
6 | Abu Daud Mukharrij Hadis Periwayat VI Sanad |

42



Riwayat Ibn Majah
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No. Nama Perawi Urutan Urutan Urutan
Thabagah Periwayat Sanad
1 | Abu Hurairah Thabagah | Periwayat | Sanad VI
2 | Abi Shalih Thabagah Il Periwayat |1 Sanad V
3 | Al-A’masy Thabagah Il Periwayat I11 Sanad IV
4 | AbuMu’awiyah Thabagah IV Periwayat IV Sanad Il
5 | ‘Ali ibn Muhammad Thabagah V Periwayat V Sanad |1
6 | Ibn Majah Mukharrij Hadis Periwayat VI Sanad |




Riwayat Shu’bu Al Iman

45
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No. Nama Perawi Urutan Urutan Urutan
Thabagah Periwayat Sanad
1 | Jabir Thabagah | Periwayat | Sanad IX
2 | Abi al Zubair Thabagah Il Periwayat |1 Sanad VIII
3 | Ibrahim bin Tahman Thabagah I Periwayat I11 Sanad VII
4 | Abu Ahmad al Thabagah IV Periwayat IV Sanad VII
Zubairy
5 | Muhammad bin Thabagah V Periwayat V Sanad VI
‘Abdi al Rahim Abu
Yahya
6 | AbuDaud Thabagah VI Periwayat VI Sanad V
7 | Abu Bakr Thabagah VII Periwayat VI Sanad Il
8 | Abu ‘Aly Thabagah VIII Periwayat VIII Sanad Il
9 | Syu’bu al-Iman Mukharrij Hadis Periwayat X Sanad |




Riwayat Rauyani
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No. Nama Perawi Urutan Urutan Urutan
Thabagah Periwayat Sanad
1 | Anas Thabagah | Periwayat | Sanad VIII
2 | Qatadah Thabagah Il Periwayat |1 Sanad VII
3 | Ma’mar Thabagah Il Periwayat I11 Sanad VI
4 | ‘Ubaidillah Thabagah IV Periwayat IV Sanad V
5 | Sulaiman Thabagah V Periwayat V Sanad IV
6 | ‘Amar ibn Thabagah VI Thabagah VI Sanad Il
Muhammad

7 | Muhammadibn ishaq | Thabagah VII Thabagah VII Sanad Il
8 | Rauyani Mukharrij Hadis Thabagah VIII Sanad |




6. Skema Sanad Keseluruhan

R W:203 s T L
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7. Data Perawi

Analisa data rawi dari riwayat Abu Dawud.

No. Nama Perawi Urutan Urutan Urutan
Thabagah Periwayat Sanad
1 | Jabir Thabagah | Periwayat | Sanad VI
2 | Abi al Zubair Thabagah Il Periwayat Il Sanad V
3 | Ibrahim bin Tahman Thabagah 11l Periwayat I11 Sanad IV
4 | Abu Ahmad al Thabagah IV Periwayat 1V Sanad Il1
Zubairy
5 | Muhammad bin Thabagah V Periwayat V Sanad Il
‘Abdi al Rahim Abu
Yahya
6 | Ibn Majah Mukharrij Hadis Periwayat VI Sanad |

8. I’tibar Sanad
I’tibar menurut bahasa adalah a/-I’tibar masdardari kata “i tabara” sedangkan
arti kata i '#ibar adalah meninjau atau memperhatikan suatu hal untuk mengetahui
hal-hal yang sejenis dalam berbagai sumber. Menurut istilah ilmu hadis, a/-I’tibar
berarti pencarian hadis-hadis yang sejenis dalam berbagai sumber sanad lainnya
dari hadis tersebut. Diketahuinya berbagai sanad lain dapat mengetahui terdapat

periwayatan dari sumber lain atau tidak. Dapat dipahami bahwa i 'tibar merupakan
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metode untuk mendapatkan pengetahuan mengenai kualitas hadis dari berbagai

sumber-sumber hadis.”’

Dari sekema sanad hadis tersebut dapat dijabarkan I’tibar sanad pada hadis

Abu Dawud dengan hadis pendukung dari riwayat tentang larangan memamakai

sandal sambil berdiri, yakni:

a.

Golongan sahabat yakni Jabir memiliki syahid Abu Hurairah dan Anas bin
Malik

Dalam golongan tabi’in juga terdapat Abi al-Zubair dengan muttabi’
pendukung yakni Abi Shalih dan Qatadah

Dari periwayat ketiga yakni Ibrahim bin Tahman dengan muttabi’ al-‘A’masy
dan Ma’mar

Periwayat keempat Abu Ahmad al Zubairy muttabi;nya ialah Abu Muawiyah
dan ‘Ubaidillah

Periwayat kelima Muhammad bin ‘Abdi al Rahim Abu Yahya muttabi’
pendukungnya bernama ‘Ali ibn Muhammad dan Sulaiman

Dari golongan mukharrij hadis Abu Daud dengan Ibn Majah, Shu’bu Al Iman,

dan Rauyani.

77 Cut Fauziah, “I’tibar Sanad Dalam Hadis”, Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 1, No. 1 (2018), 125.
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9. Biografi perawi dan jarh wa ta’dil

a. Jabir

Nama Lengkap :

Wafat
Guru
Murid

Jarh wa ta’dil

b. Abi al Zubair

Nama Lengkap :

W afat
Guru

Murid

Jabir ibn ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn Haram ibn Sa’labah ibn
Ka’ab ibn Ganma ibn Ka’ab ibn Salimah ibn ‘Aliy ibn As’ad

ibn Saradaj ibn Tazid ibn Jusymi ibn al-Hazraj.

.73
: Nabi saw, Halid ibn al-walid, Talhah ibn ‘Ubaidillahh
: Muhammad ibn Muslim, Mahmud ibn Lubaid al-Anshari,

: beliau merupakan sahabat nabi, dan ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn

Haram memberikan kesaksian di aqabah serta ada pada saat

perang badar.”®

Muhammad ibn Muslim ibn Tadrus al-Qurasyi al-Asadi, Abu

Zubair al-Makkiy.

1128
: Jabir ibn ‘Abdullah, Sa’id ibn Jubair, Shalih abi al-Khalil.

: Ibrahim ibn Tahman, Ibrahim ibn Isma’il ibn Mujamma’ al-

Anshari, Ibrahim ibn Maimun al-Saig

®Luman Jabal Ad-Din Abi Al-Hajjaj Yusuf Al-Mizi, Tahdibul Kamal fi Ismail Rijal juz 4,
nomor Indeks 871. (Bairut: Muassasah Ar-Risalah 1987M ) 443-454.
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Jarh wata’dil  : menurut Abu Bakar ibn Abi Khaistamah beliau tsiqah dan

menurut Ishaq ibn Mansur beliau Salih dan tsigah.”

c. Ibrahim bin Tahman

Nama Lengkap : Ibrahim ibn Tahman ibn Syu’bah al-Khurasani, Abu Sa’id

al-Harawiy
Wafat : 168
Guru : Abi Zubair Muhammad ibn Muslim al-Makki, Mughirah ibn

Migsam al-Dhabi, Mansur ibn al-Mu’tamar.

Murid : Abu Ahmad Muhammad ibn Abdullah ibn al-Zubair al-
Zubairy, Ma’na ibn ‘Isa al-Qazar, Yahya ibn al-Dhurais al-
Bajaliyu al-Razi.

Jarh wa ta’dil  : menurut ahmad ibn Hanbal beliau tsigah.3°

Al-Mizi, Tahdibul Kamal, juz 26 , nomor Indeks 5602, 402-411.

80Al-Mizi, Tahdibul Kamal, juz 2 , nomor Indeks 186, 108-115.
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d. Abu Ahmad al Zubairy
Nama Lengkap : Muhammad ibn ‘Abdullah ibn al-Zubair ibn Umar ibn

Dirham al-Aslami

Wafat : 203
Guru : Ibrahim ibn Tahman, Israil ibn Yunus Basyir ibn al-Muhajir
Murid : Muhammad bin ‘Abdi al Rahim al-Bazzar, Muhammad ibn

‘Amar, Abu Musa Muhammad ibn al-Mastna
Jarh wata’dil : menurut Abu Bakar ibn Abi Khaistamah beliau tsiqah dan

menurut Abu Hatim beliau Hafid li al-Hadits8!

e. Muhammad bin ‘Abdi al Rahim Abu Yahya

Nama Lengkap : Muhammad ibn ‘Abdi al Rahim ibn Abi Zuhair al-Qurasyi

al-‘Adawi

Wafat 1255

Guru : Abi Ahmad al Zubairy, Yunus ibn Muhammad, Ya’qub ibn
Ibrahim.

Murid : Abu Daud, al-Bukhari, al-Tirmidi, al-Nasai

Jarh wata’dil : menurut ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal dan al-Nasai

beliau tsiqah.®?

81 A1-Mizi, Tahdibul Kamal Juz 25, nomor indeks 5343, 476-481.
82 A1-Mizi, Tahdibul Kamal Juz 26, nomor indeks 5417, 5-8
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f. AbuDaud

Nama Lengkap : Abu Dawud Sulaiman bin al-*Asy’ats bin Syadad bin

‘Amru bin Amir Sijistani.
Wafat :275H
Guru : Muhammad bin ‘Abdi al Rahim Abu Yahya, Ahmad bin

Sa’id al-Mahdi, Yahya bin Ma’in al-Wusta
Jarh wa ta’dil : menurut Ibnu Hajar mengatakan Tsigah Hafidh, menurut ad-

Dhahabi beliau Hafidh.®3

B. Etika dalam Mengenakan Sandal

Penjelasan baik atau buruk merupakan ilmu etika yakni menjelaskan tentang suatu
hal yang seharusnya perlu dilakukan atau tidak.®* Bagi umat Muslim, Rasulullah Saw
adalah suri tauladan yang telah mengajarkan segala hal baik dalam bentuk adab dan
akhlak, yang dipuji oleh Allah swt sebagai manusia yang memiliki sikap yang mulia.

Dalam kehidupan masyarakat terjadi banyak penyelewengan yang berawal dari
ketidaksesuaian antara harapan dengan realita. Terdapat pendapat mengenai fungsi
hokum yakni salah satunya senagai sarana social control ataupun pengendalian sosal
menurut para sarjana. Soerjono Soekanto menyebutkan bahwa kontrol sosial adalah

seluruh hal yang sebagai cara mengajak, mendidik, serta memaksakan masyarakat

83 Al-Mizi, Tahdibul Kamal Juz 33, nomor indeks 7349, 291
8 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) (Jakarta: Bulan Bintang, TT), 3.
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menyesuaikan pada nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat. Adapun alat yang bisa
digunakan dalam mengendalikan pengendalian sosial yaitu dengan berperilaku baik,
sopan santun, berbudi pekerti dan sebagainya.®
Dalam hal ini penulis akan membahas tentang etika-etika dalam mengenakan
sandal.
a. Niat yang baik
Ketika berjalan, hal utama yang terpenting yaitu niat yang baik dalam
hatinya. Seperti contoh, ketika ingin pergi ke sekolah atau pesantren hendaklah
berniat mencari ilmu dengan ridhanya Allah Swt. Jika berjalan menuju masjid
dan pergi bekerja lebih baik diniatkan untuk beribadah kepada Allah Swt.

Karena sesungguhnya seluruh hal tergantung pada niat, seperti sabda Nabi saw:
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Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi ‘ Abdullah bin Al Zubair,
berkata: Telah menceritakan kepada kami Sufyan, berkata: telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Sa’id Al Ansari, berkata: telah mengabarkan kepada
kami Muhammad bin Ibrahim Al Taimi, sesungguhnya dia mendengar
‘Algamah bin waqas] Al Laitsi, bersabda: saya telah mendengar ‘Umar bin Al
Kattabi berkata diatas mimbar: saya telah mendengar Rasulullah Saw
bersabda: Sesungguhnya seluruh amal itu tergantung kepada niatnya, dan
setiap orang akan mendapatkan sesuai niatnya. Oleh karena itu, barang siapa

85 Gusti Ngurah Dharma Laksana dkk, Sosiologi Hukum (Bali: Pustaka Ekspresi, 2017), 91-92.
86 Abi ‘ Abdillah Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, Sahih AL Bukhari (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002),
7.
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yang berhijrah karena dunia atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka
hijrahnya itu kepada apa yang menjadi tujuannya (niatnya).
b. Memakai sandal adalah bagian dari ibadah
Tidak banyak orang yang mengetahui bahwa ketika mengenakan sandal
adalah upaya untuk lebih dekat kepada Allah Swt dan sebagai bentuk ibadah.

Sebagaimana sabda Nabi Saw:

o
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Telah menceritakan kepada kami Salamah bin syabib, telah menceritakan
kepada kami Al Hasan bin A’yan, telah menceritakan kepada kami Ma’qil, dari
Abi Al Zubair, dari Jabir, berkata: saya telah mendengar Nabi Saw bersabda,
kami memeranginya pada suatu peperangan, sering-seringlah memakai sandal
karena dia senantiasa seperti naik (naik kendaraan) ketika memakai sandal.
Makna dari hadis tersebut adalah bahwa ketika mengenakan sandal
seperti orang yang berkendara didalam kesulitan ia merasa keringanan,
berkurangnya kepenatan, dan kaki terhindar dari hal-hal yang tiak diinginkan
dan gangguan ketika di jalan seperti duri, batu ataupun bahaya lainnya. Dalam
hadis menganjurkan berhati-hati dalam menggunakan sandal saat berjalan, dan

sesuatu yang hampir sama untuk digunakan oleh para musafir serta hal ini

dianjurkan untuk mewasiatkan kepada sesame.%®

87 Abi Hasan Muslim bin Al Hajaj bin Muslim Al Qushairi Al Naisaburi, Sahih Muslim (Riyad: Dar Al
Hadarah Li Nashri wa Al Tauziq, 2015), 291.

8 Muhyiddin Abu Zakariya Yahya An-Nawawi, Sahili Muslim bi Syarhi An-Nawawi, Jilid 14 (Kairo:
Matba’ah Al-Misriyah bi Al-Azhar, 1930), 73.
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c. Disunnahkan berdoa ketika menggunakan sandal baru

Sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi Saw Riwayat Sunan Abu
Dawud sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Amru bin ‘Aun, telah mengabarkan
kepada kami ibn Al Mubarak, dari Al Jurairi, dari Abi Nadhrah, dari Abi Sa’id
Al khudri, berkata: Rasulullah Saw ketika mengenakan pakaian, udeg-udeng,
baju maupun selendang biru beliau mengawalinya dengan nama-Nya berdoa:
Ya allah segala puji bagimu sebagaimana engkau yang telah memberikan
pakaian ini kepadaku. Aku memohon kebaikannya kepadamu dan kebaikan
yang diciptakan untuknya, dan aku mohon perlindungan kepadamu dari
keburukannya dan keburukan yang dibuat untuknya.

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan pakaian
itu bukan pakaian yang hanya disebut dalam hadis tersebut. Namun, yang
dimaksud pakaian itu seperti celana, sandal, sarung dan sebagainya. Dan
maksud dari doa tersebut yaitu ketika seseorang mengenakan pakaian baru yaitu
agar bisa mensyukuri nikmat yang telah didapatkan serta mengharapkan
perlindungan dari pakaian tersebut.

d. Mendahulukan sebelah kanan ketika mengenakannya dan mendahulukan

sebelah kiri ketika melepaskannya

8 Abi Dawud Sulaiman bin Al ‘Ash’ash bin Ishaq Al Azdi Al Sajistani, Sunan Abi Dawud (Riyad]:
Dar Al Salam, 1999), 568.
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Disunnahkan untuk seseorang yang akan memakai sandal mendahulukan
kaki sebelah kanan dan sebaliknya dimulai sebelah kiri ketika melepaskannya.
Dijelaskan dalam hadis Nabi Saw, bahwa beliau lebih menyukai mendahulukan
bagian kanan saat bersuci, menyisir, dan mengenakan sandal. Nabi Saw

bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdu Al Rahman bin Sallam Al
Jumahi, telah menceritakan kepada kami Al Rabi’ bin Muslim, dari
Muhammad Ya’ni Ibn Ziyad, dari Abi Hurairah, bahwasannya Rasulullah Saw
bersabda: jika seseorang dari kalian mengenakan sandal, maka hendaklah
memulai dengan yang kanan, dan jika menanggalkannya maka hendaklah

memulai dengan yang kiri, dan hendaklah ia mengenakan kedua-duanya, atau
menanggalkan kedua-duanya.

e. Larangan mengenakan sandal sambil berdiri
Rasulullah Saw melarang mengenakan sandal sambil berdiri ketika dalam

keadaan kesusahan atau keletihan. Berikut sabda Nabi Saw:
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Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwan Al Basri berkata:
telah menceritakan kepada kami Al Harits bin Nabhan, dari Ma’mar, dari
‘Ammar bin Abi ‘Ammar, dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah Saw melarang
seseorang untuk mengenakan sandal sambil berdiri.

¢

% Abi Hasan Muslim bin Al Hajaj bin Muslim Al Qushairi Al Naisaburi, Sahih Muslim (Riyad: Dar Al
Hadarah Li Nashri wa Al Tauziq, 2015), 692.

! Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sura bin Musa Ibn Al Dahhaq Al Tirmidzi, Sunan AL Tirmidzi
Riyad: Dar Al Hadarah Li Nashri wa Al Tauziq, 2015), 366.
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Adapun penjelasan didalam 7whfatul Ahwazi, bahwa alasan Nabi Saw
melarang mengenakan sandal sambil berdiri, dikarenakan jika mengenakannya
sambil duduk itu jauh lebih mudah. Sedangkan, ketika mengenakannya sambil
berdiri akan mengakibatkan seseorang terjatuh. Oleh karena itu, Rasulullah
Saw memerintahkannya untuk mengenakan sandal sambil duduk dan dibantu
oleh kedua tangan untuk memberikan keamanan dari hal-hal yang
menyusahkan.

Serta Al-Munawi pun menjelaskan kandungan dalam hadis yakni al-
irsyad (pemberian petunjuk) manakah yang lebih baik. Jika mengenakan sandal
dengan duduk lebih memudahkan ketimbang mengenakannya sambil berdiri.
Adapun segala yang dilakukan dengan berdiri saat memakai alas kaki akan
menyebabkan kelelahan.

Dalam kitab Syarah Riyadus Salihin, larangan mengenakan alas kaki
sambil berdiri untuk alas kaki yang memerlukan bantuan tangan dalam
memakainya misalnya sepatu. Karena jika memakai alas kaki tersebut dengan
berdiri dapat menyebabkan seseorang terjatuh. Ini berbeda dengan pemakaian
alas kaki yang ada di tengah-tengah kita saat ini seperti sandal jepit, tidak
berbahaya memakainya seraya berdiri serta tidak seperti larangan dalam hadis

sebab lebih mudah.??

2 Muhammad bin Salih Al ‘Utsmaini, Sharah Rivad Al Salihin, Vol 6 (Riyad: Madar Al Watan Li
Nashri, 1427 H), 388.
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f. Berjalan tanpa mengenakan sandal
Berjalan tanpa beralas kaki dihadapan Allah merupakan kerendahan hati
kepada Allah Swt dan tidak baik jika berjalan pada tempat najis, dikhawatirkan

kaki celaka, atau tempat berjalan terasa sangat panas dan sebagainya.®?

%3 Ainul Azhari, “Study Kritis Hadis Tentang Larangan Dan Kebolehan Berjalan Dengan Satu Sandal”
(Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2015), 67.



BAB IV
ANALISA HADIS TENTANG LARANGAN MEMAKAI SANDAL

SAMBIL BERDIRI DENGAN PENDEKATAN SOSIO-HISTORIS

A. Analisis Sanad
Agar dapat diketahui sahih atau tidaknya suatu hadis perlu adanya analisis
sanad yang mengacu pada kriteria kesahihan hadis yakni meliputi ketersambungan
sanad, ‘adil, dabith, tidak adanya syadz serta ‘illat. Analisis sanad hadis mengenai
larangan mengenakan sandal sambil berdiri hadis riwayat Abu Dawud, berikut
penjabaran setiap perawinya.
1) AbuDawud
Mukharrij hadis pada hadis tentang larangan mengenakan sandal sambil
berdiri ialah Abu Daud yang wafat pada 275 H dan merupakan murid dari
Muhammad bin ‘Abdi al Rahim Abu Yahya 255 H sehingga dapat diketahui
terpaut 20 tahun dan dapat dipastikan bertemu selain terdapat hubungan guru
dengan murid dilihat dari tahun tersebut menunjukkan mereka sezaman. Abu
Daud menerima hadis dengan sighat haddatsana Sedangakan penilaian jarh wa ta’
dilnya ialah menurut Ibn Hajar al-Asqgalani beliau thigah hafid.
2) Muhammad bin ‘Abdi al Rahim Abu Yahya
Menerima hadis dengan sighat akhbaranasedangakan penilaian kritikus hadis
terhadap dirinya ialah menurut Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal dan al-Nasai

beliau tsigah. Ia wafat pada 255 H gurunya Abu Ahmad al Zubairy wafat pada
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4)

5)
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203 H, dari tahun wafat tersebut dapat diketahui selisih dari keduanya ialah 52
tahun sehingga dapat dipastikan bertemu sebab sezaman juga memiliki hubungan
guru dan murid.
Abu Ahmad al Zubairy

Menurut kritikus hadis Abu Bakar ibn Abi Khaistamah ialah Abu Ahmad al
Zubairy tsiqah dan menurut Abu Hatim ia Hafid li al-Hadits serta menerima hadis
dengan sighat Haddatsana, ia wafat pada 203 H dan gurunya wafat pada 168 H
yakni Ibrahim bin Tahman. Dengan ini dapat terjadi pertemuan karena hubungan
guru dan murid serta sezaman dengan selisih 35 tahun.
yakni Ibrahim bin Tahman

la wafat pada 168 H sedangkan gurunya Abi al Zubair wafat pada 128 dengan
ini dapat diketahu selisih dari keduanya ialah 40 tahun kemungkinan terjadi
pertemuan antara keduanya sebab masih sezaman serta terjalin hubungan guru dan
murid. Ibrahim bin Tahman menurut ahmad ibn Hanbal beliau tsigah, ia juga
menerima hadis dengan sighat ‘an.
Abi al Zubair

Menurut Abu Bakar ibn Abi Khaistamah yakni Abi al-Zubair tsiqah dan
menurut Ishaq ibn Mansur beliau Salih dan tsiqah, ia wafat pada 128 H sedangkan
gurunya wafat pada 73 H sehingga dapat diketahu bahwa terdapat kemungkinan
keduanya sezaman dengan selisih 55 tahun dan terdapat hubungan guru dan murid.

la menerima hadis dengan sighat ‘an.
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6) Jabir
la merupakan sahabat Nabi begitupun pernyataan Abdullah ibn ‘Umar ibn
Haram memberikan kesaksian bahwa ia berada di agabah serta ada pada saat
perang badar, ia wafat pada 73 H dan menerima hadis drai Rasulullah saw dengan

sighat gala.

Dari analisis sanad tersebut dapat disimpulakan bahwa hadis tentang larangan
memakai sandal sambil berdiri riwayat Abu Daud ialah para perawinya ‘adil dan
dhabith serta bersambung atau muttasil hingga Rasulullah dan tidak terdapat syadz dan

‘illat. Sehingga hadis tersebut masuk pada kualifikasi hadis shahih lidhatihi.

B. Analisis Matan
Setelah melakukan analisis sanad selanjutnya ialah analisis matan untuk
mengetahui terpenuhinya kriteria keshahihan matan agar dapat diketahui kualitas
hadis tersebut secara sempurna, yakni:
1) Tidak bertentangan dengan Alquran
Untuk itu perlu mengetahui ayat Alguran yang sehubungan dengan hadis
tersebut, agar dapat diketahui bahwa hadis yang diteliti tidak bertentangan dengan
ayat Alguran QS Al-Ahzab;33, yakni:
555 A bl B3 Gy Bolalt adls o3 et 55 5355 Y5 8sd & 6585
Pglal 23kl ot (AT i 108 Cadl) Ay Gy

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
(bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu, dan taatilah Allah dan

%4 Alquran (33): 33.
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RasulNya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, wahai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.

Didalam tulisan Mirna Wati menurut M Quraish Shihab ialha dilarang
bertabarruj yakni berdandan serta berperilaku layaknya orang jahiliyah
terdahulu.®® Ayat tersebut yakni Allah melarang memiliki tingkah laku layaknya
orang jahiliyah yakni berhias berlebihan sehingga dapat merangsang nafsu orang
laki-laki serta memakai alas kaki tinggi sebab hal tersebut seperti penipuan yang
pendek terlihat tinggi sedangkan juga menyusahkan yang memakainya. Begitupun
dengan memakai sandal sambil bediri dapat menyusahkan si pemakainya. Untuk
itu ayat ini tidak bertentangan dengan ayat Alquran dan Rasulullah saw telah
membawa ajaran tentang adab memakai sandal.

2) Tidak bertentangan dengan hadis lain
Berikut data hadis tentang larangan memakai sandal sambil berdiri sesuai

dengan data pada takhrij hadis:

%Mirna Wati,”Pemahaman Ayat-Ayat Tentang Tabarruj (Studi Pendekatan Tematik)” Skripsi Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir [AIN Curup, 2018, 72.
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No. Riwayat Matan Hadis

1 | Hadis utama riwayat Abu | ;5 HE e 611‘3 Ll gu S j}% i
Daud ’ ’ ’ ’

2 | lbnu Majjah, No. Indeks | ;3 Q) s o v*"ﬁw“”‘&'“”‘ Jy)‘sé

3618
3 | Shu’bu Al Iman, No. W36 4201 Juily Of /“/3 cle B Jo & 3}% 2
Indeks 5861 8 gt i D4 s d

4 | Rauyani, No. Indeks 1365 | (536 3501 ais Of (’J"“ﬁ ale ) g;k"’ & Iy S

Dari data hadis tersebut dapat dipastikan bahwa tidak terdapat pertentangan

hadis satu sama lainnya.
3) Tidak bertentangan dengan akal sehat

Hadis larangan memakai sandal sambil berdiri tidak berlawanan dengan
logika sebab tidak menyalahi ayat alquran dan hadis lainnya, secara logis memakai
sandal sambil berdiri dapat menyusahakan pemakainya, Rasulullah saw telah
mengajarkan adab-adab memakai sandal dengan baik salah satunya dimulai
dengan kaki kanan, dilarang memakai alas kaki sebelah serta dalam hadis yang

diteliti yakni dilarang memakai sandal sambil berdiri.

4) Terhindar dari Shad dan ‘Illat
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Cara mengetahui shad pada matan hadis menurut al-Shafi seperti ijma’ ulama
yakni hadis mempunyai lebih dari dua jalur sanad yang sama tsigah dan terjadi
pertentangan antara keduanya.”® Tak jauh beda cara mengetahui adanya ‘illat
dalam matan hadis ialah dengan membandingkan dengan jalur lain riwayat lainnya
yang telah ditemukan.®” Setelah dilakukan penelitian pada matan hadis dan
mengumpulkan beberapa jalur periwayatan lainnya tidak ditemukan pertentangan
matan hadis dari berbagai periwayatan.

Kesimpulannya hadis tersebut tidak berlawanan dengan Alguran, hadis lain
ataupun logika, dan terbebas dari shad dan’illat. Sehingga hadis ini dapat
diamalkan yang juga kandungannya termasuk fadhail ‘amal. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hadis yang sedang diteliti berkualitas shahih lidhatihi
karena syarat keshahihan sanad maupun matan hadis terpenuhi. Untuk itu hadis

tersebut dapat dijadikan hujjah serta diamalkan.

. Implikasi Hadis Larangan Mengenakan Sandal Sambil Berdiri Ditinjaui dari
Pendekatan Sosiohistoris

Dapat diketahui bahwa perkembangan alas kaki dimulai sejak masa prasejarah

yang merupakan salah satu benda yang digunakan oleh manusia. Hal ini diketahui

oleh para sejarawan melalui cerita legenda, temuan artefak, dan gambar yang terdapat

pada relief-relief bangunan. Menurut Heuy & Proctor, dalam penemuan alas kaki sulit

%Idri dkk, studi Hadis (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2016), 168.
7 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (jakarta: Amzah, 2013), 486.
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diketahui sejak kapan alas kaki menjadi barang dagang utama pada saat itu. Meskipun
sudah diketahui bahwa pada 2000 SM di Mesir telah dikenal transaksi jual beli alas
kaki.

Keterampilan dalam pembuatan alas kaki telah berkembang sesuai dengan
berkembangnya teknoligi. Hal ini dapat dilihat dari perubahan desain dari masa ke
masa, sehingga menambah fungsi dari alas kaki yang asalnya hanya pelindung bagi
kaki dari perubaha cuaca dan melindungi kaki dari gesekan tanah.

Pendapat lain dikemukakan oleh Wilson. Pada masa prasejarah telah dikenal
penggunaan alas kaki oleh beberapa kelompok masyarakat atau suku dibeberapa
daerah. Sekitar 600 SM (zaman logam), masyarakat Eropa elah menjadikan alas kaki
sebagai salah satu elemen dalam hal berbusana. Sehingga fungsi dari alas kaki tidak
hanya sebagai pelindung kaki dari gesekan tanah dan perubahan cuaca, tapi juga
berfungsi sebagai salah satu bentuk model dari berbusana.

Mclvert juga menerangkan bahwa pada perbatasan Austria dan Italia pada
tahun 1990-an pernah ditemukan tubuh seseorang yang telah berusia lebih dari 5000
tahun yang lalu dengan menggunakan alas kaki yang terbuat dari kulit. Dan juga,
terdapat penemuan pada gua-gua Spanyol berupa gambar-gambar yang mejelaskan
manusia mengenakan alas kaki.%

Sedangkan di Arab sebelum datangnya Islam, masyarakat sangat membedakan

strata sosial. Perbedaan orang yang kaya dan orang yang kurang mampu ditunjukkan

% Agung Wicaksono, Perkembangan Alas Kaki Manusia (Yogyakarta: tk, tt), 1-2.
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dengan berbagai aspek, salah satunya pada segi penampilan. Orang kaya memakai
sandal yang sangat terkenal dan berkualitas impor pada masa itu, seperti Hadhramaut.
Selain itu, orang arab lebih mengutamakan memakai sandal dibandingkan memakai
khuf (sepatu). Menurut ahli sejarah, orang pertama kali menggunakan sandal adalah
Judzaimah al-Abrasy bin Malik.

Namun sebelum beredarnya sandal, masyarakat Arab lebih sering
menggunakan alas kaki yang bernama khuf (sepatu) baik laki-laki maupun perempuan.
Karena pada saat itu masyarakat Hijaz terbiasa menggunakan khuf. %

Berdasarkan pendekatan sosiologi ketika dilarang mengenakan sandal sambil
berdiri itu karena dikhawatirkan akan menyerupai caranya syaitan, dapat menyelakai
orang yang sedang mengenakannya, dan menyalahkan etika kepantasan dalam
menggunakannya. Kemudian dari hal tersebut dapat diambil suri tauladannya agar
tidak mengenakannya sambil berdiri, melainkan mengenakannya sambil duduk dan
dibantu dengan tangan agar tidak mengalami hal-hal yang tidak diinginkan. Jika
dilihat dari hadis larangan mengenakan sandal sambil berdiri, hadis ini tidak memiliki
asbab al-wurud khusus. Jika dilihat dari situasi historisnya masyarakat pada kala itu
sangat mungkinkan larangan itu dilatarbelakangi kekhawatiran Nabi Saw terhadap
keselamatan seseorang yang mengenakan sandal.

Jika dilihat dari kacamata kesehatannya, yang berdasarkan teori Skiner tentang

prilaku sehat yang salah satunya itu melakukan kegiatan fisik secara teratur dan cukup.

% Jawwad Ali, al-Mufashshal fi Tarikh al- ‘Arab Qabla al-Islam, Terj. M. Ali Jamaluddin dan Jemmy
Hendiko (Jakarta: PT Pustaka Alvabet, 2019), 35.
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Adapun berjalan itu termasuk pada salah satu kegiatan fisik atau olahraga sederhana
yang dapat dilakukan oleh semua orang, paling sedikit 10 menit tanpa berhenti untuk
setiap kegiatan dan kumulatif > 150 menit selama 5 hari dalam seminggu. Aktifitas
fisik tersebut bermanfaat dalam mengatur berat badan dan menguatkan sistem jantung
dan pembuluh darah, serta membantu sistem metabolisme tubuh. Sehingga dengan
aktivitas atau olahraga yang teratur dapat mencegah berbagai macam penyakit antara
lain jantung koroner, stroke, diabitus malitus dan sebagainya.'®

Ketika dalam mengenakan sandal bertali maupun sepatu sambil berdiri dengan
kaki yang satu terangkat kemudian yang satunya menahan, berarti otot akhiles berada
ditumit belakang dan otot betis terus menerus dalam keadaan tegang. Pembuluh darah
tertekan dan dapat menjadi faktor timbulnya gangguan-gangguan pembuluh darah
sehingga terjadi kelemahan struktural tonus-tonus otot pembuluh balik atau vena.
Gejala yang paling sering timbul adalah cepat lelah, keju, kemeng pada kaki terasa
nyeri dan kebal terutama pada saat berdiri lama ataupun saat aktivitas yang banyak
menggunakan kaki. Hal tersebut dapat disebut sebagai claudication, maksudnya
adalah rasa sakit atau cramping di bawah kaki karena kurangnya darah mengalir ke
otot. Biasanya dapat menyebabkan orang lemah ataupun orang merasa nyeri pada
kaki. Maka dari itu, pelarangan mengenaakan sandal atau sepatu sambil berdiri
tersebut yang nantinya akan menghendaki kaki sebelahnya berjinjit itu dimaksudkan

agar kita tidak terjangkit penyakit tersebut.

100 5pekidjo Notoatmodijo, 1Imu Perilaku Kesehatan (Jakarta: Reneka Cipta, 2010), 155.
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Secara etimologi ditemukan pada matan hadis tentang larangan mengenakan
sandal sambil berdiri pada hadis riwayat Abu Dawud dengan hadis yang lainnya
memliki kesamaan dalam redaksi maupun maknanya. Baik menurut riwayat Sunan
Ibnu Majjah, Shu’bu Al-Iman, Musnad Rauyani.

Syuhudi Ismail mengemukakan bahwa hadis merupakan sumber utama agama
Islam setelah al-Quran dan terdapat petunjuk secara global. Al-Quran menjelaskan
bahwa nabi Muhammad saw diutus oleh Allah Swt sebagai pembawa rahmat untuk
seluruh umat manusia di muka bumi.®

Telah diketahui, bahwa hadis Nabi itu datangnya ketika ada yang
melatarbelakangi adanya peristiwa tertentu dan ada pula yang tidak melatarbelakangi
peristiwa apapun. Pada hadis tentang larangan mengenakan sandal sambil berdiri.
Hadis ini datang tanpa disertai dengan suatu kejadian.

Dalam menjelaskan hadis, Rasulullah Saw menjelaskan dari berbagai aspek,
diantaranya hukum dan etika. Adapun hadis hukum merupakan hadis Nabi Saw dalam
masalah hukum-hukum syari’ah. Berkenaan dengan hukum yang terikat dengan
tuntunan dan ganjaran, seperti larangan yang diperintahkan agar menjauhi dan
meninggalkannya sehingga meninggalkan larangan berarti melaksanakan perintah.

Adapun hadis yang berkaitan dengan hukum seperti hadis tentang larangan

duduk sebelum shalat tahiyatul masjid:

101 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual Telaah Ma;anil Hadis Tentang Ajaran
Islam Yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang), 4.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al-Makyyu bin Ibrahim, dari  Abdillah bin
Sa’id, dari ‘Amir bin ‘Abdillah bin Al-Zubair, dari ‘Amru bin Sulaim Al-

Zuraqi, mendengarkan dari abi Qatadah bin Rib’i Al- Ansari ra, berkata:
Rasulullah saw bersabda: Apabila seseorang dari kalian masuk ke dalam

masjid, maka janganlah ia duduk sehingga ia shalat dua rakaat.
Hadis tersebut menjelaskan tentang larangan bagi orang yang masuk kedalam

masjid untuk duduk sebelum ia shalat ia menunaikan sunnah tahiyatul masjid (shalat
sunnah untuk menghormati masjid). Dan secara zahirnya hadis tersebut hukumnya
wajib. Akan tetapi jumhur ulama mengatakan hukumnya sunnah. Oleh karena itu,
hadis tersebut menjelaskan tentang hukum melaksanakan shalah sunnah tahiyatul
masjid.

Adapun perilaku Nabi Muhammad Saw seluruhnya terekan dalam hadis Nabi
Saw, berikut diantaranya hadis yang menunjukkan perilaku atau adab (etika) Nabi

Saw:

Ao~
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku ‘Abdu I-Jabbar bin Al-‘Alak, telah
menceritakan kepada kami Marwan Ya’ni Al- Fazari, telah menceritakan
kepada kami ‘Umar bin Hamzah, telah mengabarkan kepadaku Abu ghotfan

Al Muri, bahwasannya mendengar dari Abi Hurairah mengatakan: Rasulullah

102 Abi ¢ Abdillah Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, Sahih AL Bukharivol 2 (Beirut: Dar Ibn
Kathiir, 2002), 57.

103 Abi Hasan Muslim bin Al Hajaj bin Muslim Al Qushairi Al Naisaburi, Sahih Muslim (Riyad: Dar
Al Hadarah Li Nashri wa Al Tauziq, 2015), 667.
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Saw bersabda: janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian minum
sambil berdiri, Apabila dia lupa maka hendaknya dia muntahkan.

Dalam hadis tersebut menjelaskan bahwa Nabi menghendaki agar seseorang itu
makan dan minum dalam keadaan tenang dan agar seseorang tidak minum apabila
terburu-buru dalam perjalanan, atau ada keperluan sementara ia sedang berjalan.
Dengan minum sambil berjalan tersebut akan menyebabkan air terikat di dadanya.
Cara minum yang baik menurut Islam adalah dengan duduk. Larangan yang dimaksud
dalam hadis tersebut bukan pengharaman, akan tetapi bermaksud agar lebih baik
dihindari, namun jika dilakukan tidak akan menimbulkan dosa.

Begitupun redaksi dari hadis larangan mengenakan sandal sambil berdiri
tersebut bermaksud bukan pengharaman, akan tetapi yang dimaksud yaitu agar hal
tersebut dihindari. Karena sandal itu berfungsi menjaga kaki dari celaka, dan jika
mengenakannya sambil berdiri dapat menyebabkan seseorang celaka. Namun, jika
dilakukan tidak akan mendapat dosa.

Berkaitan dengan hadis larangan mengenakan sandal sambil berdiri, jika
dibandingkan sandal pada zaman Nabi Saw dengan zaman sekarang sangatlah
berbeda. Sandal pada zaman Nabi Saw terdapat dua gibal (tali pengikat) yang
mengikat antara alas dengan dua jari kaki, sehingga mengharuskan mengenakannya
sambil duduk dan dibantu dengan kedua tangan. Berbeda dengan sandal zaman
sekarang terdapat banyak sekali model dan macam-macam sandal, seperti sandal jepit,
sandal selop dan lainnya. Tidak mengharuskan untuk mengenakannya sambil duduk.

Namun, pada zaman sekarang terdapat model terbaru seperti sandal nabi yaitu sandal
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semacam sepatu. Akan tetapi, kebanyakan masyarakat mengenakannya tidak dengan

duduk hanya mengangkat kakinya lalu dibantu dengan tangan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian hadis tentang larangan mengenakan sadal sambil berdiri,
penulis memiliki beberapa kesimpulan bahwa:

1. Dari analisis yang diperoleh dalam hadis Sunan Abu Dawud nomer indeks 4135
yang menyatakan tentang larangan mengenakan sandal sambil berdiri, berkualitas
sahih lidhatihi, dan matannya dikatakan sahzh. Dikatakan sahzh lidhatihi karena
para perawinya ‘adil dan dhabith serta bersambung hingga Rasulullah Saw dan
tidak terdapat syadz dan ‘illat. Sedang matannya tidak bertentangan dengan al-
Quran, hadis lain, dan logika. Sehingga kesimpulan akhir bahwa kehujjahan dari
hadis larangan mengenakan sandal sambil berdiri ini adalah dapat diamalkan dan
juga kandungannya termasuk (magbul ma’lumun bih).

2. Berdasarkan hasil pemaknaan hadis Sunan Abu Dawud nomer indeks 4135 tentang
larangan mengenakan sandal sambil berdiri ini dapat disimpulkan bahwa maksud
dari hadis tersebut khusus untuk alas kaki seperti sepatu atau sandal bertali sebab
alas kaki itu akan menyulitkan dirinya jika dipakai sambil berdiri, bahkan dapat
menyebabkan seseorang terjatuh. Oleh sebab itu, Rasulullah Saw bermaksud agar
mengenakannya sambil duduk saja karena itu lebih mudah

3. Kemudian dari implikasi serta sosio-historisnya hadis tentang larangan

mengenakan sandal sambil berdiri itu karena dikhawatirkan akan menyerupai

75
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caranya syaitan, dapat menyelakai orang yang sedang mengenakannya, dan
menyalahkan etika kepantasan dalam menggunakannya. Ketika dalam mengenakan
sandal bertali maupun sepatu sambil berdiri dengan kaki yang satu terangkat
kemudian yang satunya menahan, berarti otot akhiles berada ditumit belakang dan
otot betis terus menerus dalam keadaan tegang. Pembuluh darah tertekan dan dapat
menjadi faktor timbulnya gangguan-gangguan pembuluh darah sehingga terjadi
kelemahan struktural tonus-tonus otot pembuluh balik atau vena. Gejala yang
paling sering timbul adalah cepat lelah, keju, kemeng pada kaki terasa nyeri dan
kebal terutama pada saat berdiri lama
B. Saran
Setelah mendapatkan kesimpulan tentang hadis yang sudah diteliti, penulis
mempunyai beberapa saran untuk memudahkan pada penelitian selanjutnya yang
mempunyai kesamaan kajiannya, adapun saran-saran tersebut yaitu:

1. Perlu adanya studi lebih lanjut pada penelitian hadis yang sedang diteliti ini agar
tidak menimbulkan kekeliruan atau kekurangan dalam memperoleh solusi,
diperlukan adanya riset dengan berbagai pendekatan studi hadis agar dapat
dipahami dengan sempurna.

2. Penelian ini memungkinkan adanya ketidak sempurnaan. Dengan demikian

dibutuhkan kritik membangun dalam riset untuk perkembangan studi hadis.
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